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ABSTRAK

Zalfa, Khulaimata. 2009. Skripsi. Hubungan antara Tingkat Religiusitas
dengan Strategi Coping pada Santri Pondok Pesantren Nurul Huda
Mergosono Malang. Fakultas Psikologi Universitas lam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing : lin Tri Rahayu, M. Si

Kata Kunci : Religiusitas, StrategiCoping

Pesantren merupakan lembaga yang sarat dengarigkelgegiatan yang
mendukung religiusitas santri yang tinggal di daigen Sebagai salah satu faktor
yang mempengaruhi strategoping seseorang, religiusitas membuat seseorang
cenderung menggunakaproblem-focused copinglalam mengatasi tekanan
permasalahan yang dihadapinya. Sebagai salah safintpen yang cukup padat
dengan kegiatan-kegiatan keagamaannya, Pondok tResavurul Huda yang
kebanyakan santrinya berstatus pelajar dan malasipara santrinya pun
memiliki variasi kecenderungan strategoping Oleh karenanya, dilakukan
penelitian dengan tiga rumusan masalah, yaitu besgaakah tingkat religiusitas
santri pondok pesantren Nurul Huda; bagaimanakedtesi coping  santri
Pondok Pesantren Nurul Huda serta adakah hubungamdingkat religiusitas
dengan strategcoping. Sehubungan dengan rumusan masalah tersebut, maka
penelitian ini memiliki tiga tujuan pula, yakni whkt mengetahui tingkat
religiusitas santri, strategioping yang dipilih oleh santri dan hubungan antara
tingkat religiusitas dengan strategpping pada santri Pondok Pesantren Nurul
Huda Mergosono Malang.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif ddasional dengan
religiusitas sebagai variabel bebas dan strateging sebagai variabel terikatnya.
Kemudian teknik korelagproduct momentigunakan untuk menguji hubungan
antara tingkat religiusitas dengan strategbping. Sebelumnya untuk
mengkategorikan tingkat religiusitas digunakamean dan standar deviasi,
sedangkan kategorisasi strategiping dilakukan dengan melihat skor z-nya.
Subyek penelitian adalah santri pondok pesantrerulNduda dengan sampel
penelitian sejumlah 50% yang didapatkan dari tekaikdom dengan mengacak
nama santri. Jumlah populasi santri sebanyak 15#risaehingga sampel
didapatkan sejumlah 77 santri.

Hasil penelitian menunjukkan sejumlah 15.58% saatgolong memiliki
tingkat religiusitas yang tinggi, 71.43% sedang d2rB@9% rendah. Di sisi lain
46.75% termasuk kategorproblem-focused copingdan 53.25% termasuk
emotion-focused copinddasil analisis menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat religiusitas dengamblem-focused copingedangkan
antara religiusitas dengamotion-focused copirtglak terdapat adanya hubungan
yang signifikan.



ABSTRACT

Zalfa, Khulaimata. 2009. Thesis. Correlation betwee religiosity level and
coping strategy of the student of Islamic boardingschool of Nurul Huda
Mergosono Malang. Psychology Faculty of State Islaie University of
Maulana Malik Ibrahim of Malang.

Advisor : lin Tri Rahayu, S. Psi, M. Si

Keyword : religiosity, coping strategy

Islamic boarding school is fulfill by the activisewhich are support the
religiosity of the student lived there. As one bé tfactor of coping resources,
religiosity makes someone tendency goes to prolitemsed coping. Nurul Huda
is one of the Islamic boarding house that full eligious activities, most of the
student are student in a high school or collegseaHhmve different ways in their
coping. Therefore there are three problems herw, isathe religiosity level of
Nurul Huda’'s student, how is the strategy copinghef Nurul Huda’'s student,
and is there any correlation between religiosityeleand coping strategy of the
student of Nurul Huda Islamic Boarding School. Bis research’s purpose is to
know the religiosity level of the student, the eapstrategy which is choosen by
the student and the correlation between the rdlityidevel and coping strategy of
the student of Nurul Huda Islamic Boarding school.

This research is a correlational kuantitative regeavhich religiusity as
the independent variable and coping strategy asdépendent variable. than a
product moment correlation technique is used ta fine correlation between
religiosity level and coping strategy. The religipss categorized by it's mean
and standard of deviation and then the copingesiyatategorized by it's z score.
The subject of this research is the student ofriglaboarding school of Nurul
Huda. The sample is taken from 50% of the populatith random technique by
mess up the names of the students. the populatitb4 students, so the sample
is 77 student.

The result of the research shows 15.58% studentaaréigh level
religiosity, 71.43% at medium level and 12.99% @ llevel. And those are
problem-focused coping belongs to 46.75%, and 38.2Be emotion-focused
coping. The analyze shows there is significanteation between religiosity level
and problem-focused coping but there is no sigaificcorrelation between
religiosity level and emotion-focused coping.



BAB |

PENDAHULUAN

E. Latar Belakang Permasalahan

Stress dapat ditimbulkan oleh berbagai hal di aekitdividu, atau
bahkan hal-hal dalam dirinya. Menurut Lazarus dahdd (dalam Frisancho,
1997:3), beberapa hal yang dapat menjadi penydbeds diantaranya terbagi
dalam tiga tipestressor yakni peristiwa luar biasa yang membawa perubahan
besar (seperti perang dan bencana alam); stresssonal (seperti kematian
seseorang, perceraian, kehilangan pekerjaan), dgadian sehari-hari
(stressor yang sering muncul dalam kehidupan sasgeperti lingkungan
pekerjaan).

Pada dasarnya, setiap orang tidak pernah berlame-eerada dalam
keadaan tertekan, baik itu tekanan yang muncuhdat@upun dari luar diri.
Melalui prosesappraisal (penilaian), ketika diri dihadapkan pad&ressor,
maka sistem kognitif diri segera bereaksi terhastagssortersebut dengan
memunculkan perilaku yang akan membantunya mengai@as mengurangi
ketegangan yang dialaminya. Perilaku pengatasdahinfang dinamakan
dengan strategctoping Strategi coping merupakan cara seseorang untuk
mengatasi stress. Beberapa orang segera menyusocanae untuk
memecahkan masalah, menghadapi permasalahan ydaggsdihadapinya
hingga permasalahan tersebut dapat terselesaikalan§kan beberapa yang

lainnya berpura-pura baik-baik saja dan bersikaplake tidak ada



permasalahan yang sedang terjadi, berharap masais¢but akan selesai
dengan sendirinya. Dua perilaku berbeda ini sesumgg sama-sama
merupakan strategi dalam mengatasi stress.

Perilaku yang berbeda-beda dalam mengatasi streseemminkan
bahwa strategtoping masing-masing individu belum tentu sama. Dalam hal
ini, menurut Lazarus dan Folkman (dalam Nevid:2003), terdapat dua
strategi coping stress, yaitucoping yang berfokus pada masalaprgblem
focused coping dan coping yang berfokus pada emosenfotion focused
coping. Perbedaan strategi inilah yang mengelompokkartiaka-perilaku
orang-orang dalam mengatasi stress-nya. Orang Madak lari dari
permasalahan dan menghadapinya termasuk orangnyamggunakaioping
yang berfokus pada masalgirgblem focused copifjigsedangkan orang yang
menghindar dan mengingkari permasalahan yang sediihgdapinya
termasuk orang yang menggunakaoping yang berfokus pada emosi
(emotion focused copihgBeberapa literatur menyebutkan pembagian sirateg
coping dengan istilah yang berbedaroblemfocusedcoping dalam istilah
lain disebut jugaactivecoping sedangkaremotionfocusedcoping disebut
jugaavoidancecoping

Dalam pembahasan strategcoping Pergament (1997:101)
mengungkapkan beberapa hal yang menjadi sumiy@ng Dalam hal ini,
sumbercoping meliputi hal-hal yang memiliki pengaruh terhadamgdihan
seseorang atas strategpping tertentu. Hal-hal tersebut antara lain materi

(seperti makanan, uang); fisik (seperti vitalitean ckesehatan); psikologis



(seperti  kemampuanproblem solving; sosial (seperti kemampuan
interpersonal, dukungan sistem sosial); dan spirit(seperti perasaan
kedekatan dengan Tuhan).

Pada faktor materi, bahwa kondisi material sesepraaorut
mempengaruhinya dalam menghadapi tekanan permasala@ng dihadapi
sehingga cenderung memilih strategping tertentu. Sebuah penelitian oleh
Christensen, dkk (2006:2) mengemaping pada pengangguran memberikan
data hasil penelitian bahwa terdapat hubunganaititagkat pendidikan yang
rendah dengan rendahnya penggurn@ablemsolvingcoping Dalam hal ini,
penelitian dilakukan pada para pengangguran, yaiamg-orang yang kondisi
materialnya tidak menentu karena mereka tidak mierpigkerjaan, sehingga
kemudian penelitian tersebut menemukan bahwa paaggangguran
memiliki kecenderungan yang rendah dafamwblemsolvingcopingiya.

Kemudian pengaruh faktor fisik, kondisi kesehatarisamya,
diantaranya diungkap oleh penelitian Coelho, dklO@312) meneliti tentang
“Coping Styles And Quality Of Life In Patients Witan-Insulin-Dependent
Diabetes Mellitus” Salah satu dari temuan penelitiannya adalah balaesn
proporsi pasien diabetes lebih banyak yang mendgumavoidance coping
styledaripada yang menggunakactive confrontation coping styleReneitian
tersebutmemberikan penguatan bahwa faktor fisik yang kunaemndukung
pada kondisi seseorang (dalam hal ini pasien déapetembuatnya cenderung

memilih avoidancecoping(istilah lain dariemotionalfocusedcoping.



Sedangkan dalam faktor psikologis, yang dimaksudkami adalah
faktor-faktor psikologis yang dapat membantu sessgprdalam menghadapi
masalah, misalnya kemampuproblemsolving efikasi diri dan kematangan
emosi. Sebuah penelitian oleh Dubow dan Tisak (dd&argament, 1997:101)
mengungkapkan bahwa anak-anak yang telah mengalgomlah peristiwa
penting kehidupan dengan pengembangan kemampoédiem solvingyang
tinggi memiliki lebih sedikit masalah perilaku dzada anak lain yang
memiliki kurang memiliki pengembangan kemamppawblem solving

Selanjutnya, mengenai faktor spiritual, kedekatasesrang terhadap
Tuhannya dapat dilihat melalui religiusitas sesegrdalam berbagai dimensi
kehidupan. Menurut Nashori dan Mucharam (2002:Tél)giusitas adalah
seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyakeiaarapa pelaksanaan
ibadah dan akidah, dan seberapa dalam penghay#&tsnagama yang
dianutnya. Kemudian diungkap oleh Glock & Starkhwa dimensi-dimensi
religiusitas dalam diri seseorang, yakni dimensyakénan, (ideological),
praktik agama r{tualistic), pengalaman experientia), pengetahuan agama
(intellelectual)dan konskuenscpnsequential).

Dimensi-dimensi religiusitas mencerminkan bahwa ignatitas
seseorang termanifestasikan dalam setiap dimeh&lean yang dilewatinya
setiap hari, termasuk ketika orang tersebut bedattam situasi yang menekan
atau berada dalam kondisi stress. Keyakinan akiaenegan janji Allah bahwa
Allah tidak akan memberi cobaan kepada hambaNyaiadil batas

kemampuannya akan memberinya rasa percaya diri &kammpuannya



menghadapi masalah. Keyakinan tersebut akan dampdikohya ketika dia

memiliki pengetahuan akan janji Allah terhadap haNy®, sehingga
kemudian pada praktiknya, orang tersebut tidak #kamlari masalah ataupun
berpura-pura bahwa dia sedang tidak memiliki masaiegitu pula dalam
bentuk coping yang dilakukan oleh orang tersebumjaci suatu cerminan
pengamalan nilai-nilai agama dalam sikap dan peniga menghadapi
permasalahan. Sikap dan perilakunya tersebut dig@sudengan nilai-nilai
agama, sehingga ia tidak akan merugikan orang kdlak membiarkan
masalah terbengkalai dan berupaya untuk menyebesayk. Pengalaman-
pengalaman semacam itu di sepanjang hidupnya akarbarikannya sensasi
yang memberinya kemantapan hati akan keyakinanerfmdap agama dan

begitu seterusnya.

Sebagaimana diungkapkan oleh Shihab (2007:248) kaketi
membicarakan manusia yang duduk termenung dalampdarkosongnya
ketika menghadapi kehidupan. Bahwa harapan tentemliynya hari esok
merupakan akibat dari kelengahan oleh angan-arldarapan yang makin
panjang dan diulur-ulur membuat manusia lalai. Ckalnenanya, manusia
tidak perlu menunggu waktu, memulai hariini dantsag meski manusia
tersebut berada pada situasi cerah maupun kelakanBaerarti mengabaikan
hari esok atau masa depan. Terdapat perbedaara ébtapikir untuk hari
esok” dengan “cemas menghadapinya”, antara “bekenjaini untuk esok”,
dengan “tenggelam hari ini demi esok”. Yang pertaadalah hal positifdan

dianjurkan agama, dan itulah hakikat perencanaadargkan yang kedua



adalah hal negatif dan dikecam keras oleh aganem&dermasuk kelengahan.
Agama mengarahkan manusia agar memperhatikan ifggatgar manusia
terhindar dari kecemasan yang bukan berada pagateya dan menghambat

kemajuannya.

Dimensi-dimensi dalam religiusitas menggambarkakapsi dan
perilaku yang cenderung menghadapi permasalahaa selakukan upaya
dalam rangka mencapai penyelesaian permasalalsaibter Oleh karenanya,
seseorang yang memiliki religiusitas yang tinggingatercermin dalam
dimensi-dimensi religiusitas tersebut memberikarmigaran keselarasan
dengan kecenderungannya untuk mengatasi tekanaaiatengan berfokus

pada masalalpfoblem focused coping

Dalam konteks religiusitas, agama sendiri sesungguhmerupakan
salah satu anugerah yang Allah berikan kepada rn@arheyupa potensi
semenjak manusia lahir ke dunimlaluddin (1996:280) mengatakan bahwa
pada diri manusia telah ada sejumlah potensi unteknberi arah dalam
kehidupan manusia. Potensi tersebut adalah:hitlayat al-Ghariziyyat
(naluriah); 2)hidayat al-Hissiyyat(inderawi); 3)hidayat al-Agliyyat(nalar);
dan 4)hidayat al-Diniyyat. melalui pendekatan ini, maka agama merupakan
potensi fitrah yang dibawa manusia sejak lahir.

Potensi fitrah diarahkan dan dikembangkan seirieaggdn interaksi
manusia dengan lingkungannya. Apabila lingkungamberikan arahan yang
sejalan, maka pengaruh lingkungan akan memberiksel&rasan pada diri

manusia tersebut. Sebaliknya, jika lingkungan meikée pengaruh yang



bertentangan, maka dalam dirinya akan terjadi &ksidlarasan. Padahal,
dengan keselarasan, manusia mendapatkan kemarttapan kebahagiaan,
kepuasan dan rasa aman serta terlindungi.

Mengenai hal ini pula telah disebutkan pula dalan@QAr'an, Yunus:
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“ dan Kami turunkan Al Quran yang menjadi penawandahmat bagi
orang-orang yang beriman{Depag RI. Th 2005)

Hingga saat ini beberapa penelitian telah dilaku#talam membahas
hal serupa, diantaranya Dervic (dalam Fanani, 20@8nhdapatkan bukti
dalam penelitiannya, bahwa mereka yang memilikir slabigiusitas tinggi
ternyata menunjukkan rasa tanggung jawab yangitinigg sebaliknya skor

agresivitas dan impulsivitasnya rendah



Penelitian berikutnya oleh Dervic menghubungkaghat religiusitas
dengan depresi. Setelah dilakukan penelitian, ktribahwa terdapat korelasi
negatif antara tingkat religiusitas dengan skoregigdalam Fanani:2009).

Lingkungan religius menjadi pendukung penempaarigiusitas
seseorang. Dalam konteks ini lingkungan religiusgaa kental terasa dalam
lingkungan pesantren. Sekelompok orang bersama-ssndalami ilmu-ilmu
agama di pesantren. Pesantren merupakan lembagdidigan yang
membekali mereka dengan berbagai ilmu demi menkiekadiri kepada
Allah. Pesantren menjadi lembaga yang sarat dermarempaan untuk
mendekatkan individu dengan Tuhan.

Manfaat yang diperoleh dari kehidupan di pesarteéh pula banyak
diteliti, diantaranya sebuah penelitian oleh Sd@yoi (2004) bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara keterbukaan diri dekgarampuan problem
solving pada santri pondok pesantren, kesimpulamng ydiperoleh dalam
penelitian ini adalah ada hubungan positif antaetgetbukaan diri dengan
kemampuan problem solving pada santri pondok pesant

Pesantren telah berkembang pesat mengikuti kekimeskembangan
zaman. Diantara perkembangan tersebut adalah seéambekali ilmu agama,
beberapa pesantren memberikan kebebasan dan vegdda santrinya untuk
mengembangkan potensinya di luar pesantren baikalunelsekolah,
perkuliahan maupun pekerjaan. Perkembangan tefablysng telah menjadi
perhatian dan diterapkan di Pondok Pesantren Nhiwda Mergosono,

Malang sejak awal didirikannya.



Sejak awal, santri Pondok Pesantren Nurul Huda ndlitu
komitmennya untuk mendalami ilmu agama dan berbkegiatan di dalam
pesantren, baik melalui sistem kelainfyyah), bandongan(seluruh santri
mengikuti kajian yang disampaikan kyai), maupuni&ig lainnya. Namun,
di sisi lain diberikan pula kebebasan untuk befi&s di luar pesantren
mengingat pentingnya pengembangan potensi diririsal@mi kesiapan
hidupnya di masa mendatang. Untuk itulah, sebabesar diantara para
santrinya adalah mahasiswa, sebagian masih seHalalsebagian yang lain
sudah bekerja. (wawancara Ketua Pondok Pesantren NRuul Huda, 10
Maret 2009)

Religiusitas santri terlihat berada pada kategoukup tinggi
berdasarkan beberapa hal meliputi dimensi-dimestigjiusitas. Misalnya dari
dimensi pengetahuan agama, selama berada di pgsanéreka diharuskan
belajar ilmu-ilmu agama sehingga pengetahuan agameeka semakin
bertambah dan dari dimensi ini akan memperkuat gigensi keyakinan
mereka. Berikutnya dari dimensi praktik agama danskuensi terlihat dari
keseharian diantaranya mereka menjalankan shol@b vbarjamaah dan
wiridnya serta cara mereka menghormati orang lain. (ehsiel0 Maret 2009
di Pondok Pesantren Nurul Huda)

Dengan melihat kegiatan rutin yang setiap hari keegalani, mulai
dari bangun tidur saat subuh, shalat subuh berjanddanjutkan mengaji
kitab kuning sampai lebih dari jam tujuh. BarulaBmudian para santri

tersebut memulai aktifitas diluar pondok. Saat adzeaghrib berkumandang



mereka telah harus kembali ke pondok untuk melkajutkegiatan sampai
sekitar jam sepuluh malanstressorbagi para santri tersebut dapat muncul
dari bagian manapun, baik dari kegiatan pesantian, hubungan sosial
santri, mapupun dari kegiatan luar yang dijalaninya

Satu hal yang menarik adalah cara santri untuk orangi ketegangan
saat menghadapi masalah. Beberapa santri mengalah stukup dengan
membaca shalawat sambil menangis saat bangun medalamrgkan yang lain
mengaku dapat meringankannya dengan berkumpul rimxcaa bersama
teman (wawancara santri pondok pesantren Nurul Hi@alan 11 Maret
2009). Dalam pembahasan strategi coping, cara-tasebut merupakan
strategi tipeemotion-focused copingli mana seseorang berupaya mengatasi
ketegangan melalui pengatasan terhadap reaksi emabsyang mereka
rasakan.

Di sisi lain, perlu dicermati bahwa para santrisédrut bertempat
tinggal di pondok pesantren yang mendidik merekagde pengetahuan
agama serta melibatkan mereka dalam kegiatan kesgademi mendekatkan
diri kepada llahi. Lingkungan yang mereka tinggakrupakan lingkungan
yang sangat mendukung religiusitas dengan berbagajiatan yang
melibatkan para santri tersebut sehingga paraidandebut dapat dikatakan
memiliki religiusitas yang tinggi.

Pada fakta yang ditemukan di lapangan, bahwa dkamu
kecenderungan santri Pondok Pesantren Nurul Hudailineemotion-focused

coping dalam menghadapi masalahnya. Padahal, dengan mienigaagkan



dimensi-dimensi religiusitas, karakteristik orangng memiliki religiusitas
yang tinggi semestinya cenderung padablem-focused coping.

Dengan memperhatikan hal-hal tersebut peneliti atiért untuk
mengkaji lebih lanjut melaui penelitian mengenabimgan antara tingkat
religiusitas dengan pemilihan strategiping santri Pondok Pesantren Nurul
Huda, Mergosono Malang.

F. Rumusan Masalah
Rumusan yang masalah yang diajukan dalam penelitiaadalah sebagai
berikut:
1. Bagaimanakah tingkat religiusitas santri PondokaR&en Nurul Huda,
Mergosono, Malang ?
2. Bagaimanakah strategtoping santri Pondok Pesantren Nurul Huda,
Mergosono, Malang?
3. Adakah hubungan antara religiusitas dengan stratgming santri Pondok
Pesantren Nurul Huda, Mergosono, Malang ?
G. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mencapai bebrapaanjsebagau berikut :
1. Untuk mengetahui tingkat religiusitas santri Pond®&santren Nurul
Huda, Mergosono, Malang.
2. Untuk mengetahui strategioping santri Pondok Pesantren Nurul Huda,
Mergosono, Malang.
3. Untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dersjeategicoping

santri Pondok Pesantren Nurul Huda, Mergosono, Mgla



H. Manfaat penelitian
Beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperolelpeiaelitian ini sebagai
berikut :
1. Manfaat teoritis
Peneliti berharap penelitian ini akan membawa nanfpada
pengembangan teori keilmuan psikologi pada umumuodga, psikologi
agama serta psikologi klinis pada khususnya yakadappembahasan
religiusitas dan hubungannya dengan strateging
2. Manfaat praktis
Secara praktis, peneliti berharap bahwa peneliiamembawa manfaat
pada para pembaca terkait dengan pengungkapan darburligiusitas
dengan cara untuk bertahan pada tantangan kehidHp&mi mengingat
adanya sebagian orang yang memandang kehidupgiusediebagai ritual
belaka, baik itu orang yang jauh dari kehidupangied maupun yang

justru dekat dengan lingkungan religius.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Religiusitas
1. Definisi Religiusitas

Religiusitas berasal dari kataligi (latin) ataurelegere berarti
mengumpulkan dan membaca. kemudiegligare berarti mengikat
(Nasution, dalam Jalaludin 2007:12 ). Sementarandddahasa Indonesia,
religi yang berarti agama merupakan suatu konsep yangasde#nitif

diungkapkan pengertiannya oleh beberapa tokoh aebegkut :
a. Menurut Harun Nasution (dalam Jalaludin 2007:18anaa adalah:

1) pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dee§aatdn

gaib yang harus dipatuhi.

2) pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib yang mneaigua

manusia.

3) mengikat diri pada suatu bentuk hidup yang mengagdu
pengakuan pada suatu sumber yang berada di luanatiusia dan

yang mempengaruhi perbuatan-perbuatan manusia.

4) kepercayaan pada suatu kekuatan gaib yang menienbud&ra

hidup tertentu.

5) suatu sistem tingkah lakwcdde of condugtyang berasal dari

sesuatu kekuatan gaib.



6) pengakuan terhadap adanya kewajiban-kewajiban yhyekini

bersumber pada suatu kekuatan gaib.

7) pemujaan terhadap kekuatan gaib yang timbul dadss@n lemah
dan perasaan takut terhadap kekuatan misterius yemigppat

dalam alam sekitar manusia.

8) ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusialui

seorang rasul.

. James (dalam Crapps, 1993:149) mendefinisikan agaetmgai
perasaan, tindakan dan pengalaman manusia seckvalual dalam
keheningan mereka, sejauh mereka itu menangkapbelisida dalam

hubungan dengan apapun yang mereka pandang sébhgai

. Thouless (2000:22) memberikan definisi agama sebsigap (atau
cara penyesuaian diri) terhadap dunia yang mencaku@an yang
menunjukkan lingkungan lebih luas daripada linglamdisik yang
terikat ruang dan waktuhe spatio-temporal physical worddalam

hal ini, yang dimaksud adalah dunia spiritual).

. Glock & Stark (dalam Nashori & Mucharam, 2002:70¢nyatakan
bahwareligi adalah sistem simbol, keyakinan, sistem nilai, siatem
perilaku yang terlembagakan, yang semuanya berpasat persoalan-

persoalan yang dihayati sebagai sesuatu yang pakhkgawi.

. Menurut Mayer (dalam Nashori & Mucharam, 2002:7€l)gi adalah

seperangkat aturan dan kepercayaan yang pasti unémibimbing



manusia dalam tindakannya terhadap Tuhan, orang dan diri

sendiri.

f. Menurut Shihab (dalam Nashori & Mucharam, 2002:78yama
adalah ketetapan llahi yang diwahyukan kepada Nghi-untuk

menjadi pedoman hidup manusia.

Berdasarkan definisi-definisi yang telah dikemukakarsebut dapat
disimpulkan bahwareligi adalah keyakinan, sistem nilai dan sistem
perilaku yang membimbing tindakan seseorang teghddaan, orang lain

dan dirinya sendiri.

Dari istilah religi kemudian didapatkan istilah religiusitas. Dister
(dalam Rahayu, 2003:135) mengartikan religiusitasebagai
keberagamaan, yang artinya adanya internalisasnagdi dalam diri
seseorang. Sedangkan menurut Nashori dan Mucha2002:71),
religiusitas adalah seberapa jauh pengetahuamagebkokoh keyakinan,
seberapa pelaksanaan ibadah dan akidah, dan szlolam penghayatan

atas agama yang dianutnya.

Berdasarkan definisi-definisi yang telah dikemukakirsebut
disimpulkan bahwa religiusitas dapat diartikan g@binternalisasi agama
dalam diri seseorang yang terlihat melalui pengeiahdan keyakinan
seseorang akan agamanya serta dilaksanakan datpatakeperibadatan

dan perilaku kesehariannya.



2. Dimensi-dimensi Religiusitas

Karakteristik agama menurut Shihab (dalam Nashoan d
Mucharam 2002:71) adalah hubungan makhluk dengany $&ncipta,
yang terwujud dalam batinnya, tampak dalam ibadaigydilakukannya,
serta tercermin dalam perilaku kesehariannya. Oletrenanya,
keberagamaan seseorang terlihat dari berbagai dimeyang
mengarahkannya pada keutuhan dalam beragama. &I&thrk (dalam
Ancok dan Suroso, 2004:77) mengemukakan beberapendi religiusitas

sebagai berikut:
a. Dimensi keyakinan

Dimensi ini berisikan pengharapan-pengharapan canoaang
yang religius berpegang teguh pada pandangan teolegientu,
mengakui kebenaran-kebenaran doktrin tersebut. afsetigama
mempertahankan seperangkat kepercayaan dimana pearganut
diharapkan akan taat. Walaupun demikian, isi daangulingkup
keyakinan itu bervariasi tidak hanya diantara agagema, tetapi

seringkali juga diantara tradisi-tradisi dalam agarang sama.
b. Dimensi praktek agama

Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, thl-hal
yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmehdadap agama

yang dianutnya. Seperti sholat, puasa Ramadhanat zalan



sebagainya. Praktek-praktek agama ini terdiri daga kelas penting,

yaitu:

1) Ritual, mengacu pada seperangkat ritus, tindakaagdmaan
formal dan praktek-praktek suci yang semua aganmhaapkan

para pemeluk melaksanakan.

2) Ketaatan; ketaatan dan ritual bagaikan ikan demgameski ada
perbedaan penting. Apabila aspek ritual dari komitnmsangat
formal dan khas publik, semua agama yang dikenga ju
mempunyai perangkat tindakan persembahan dan kovdls

personal yang relatif spontan, informal dan khasaoli.
. Dimensi pengalaman

Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta balsemua
agama mengandung pengharapan-pengharapan ter@ntensi ini
berkaitan dengan pengalaman keagamaan, perasae@ger
persepsi-persepsi dan sensasi-sensasi yang diaseseiorang atau
didefinisikan oleh suatu kelompok keagamaan (atatusmasyarakat)
yang melihat komunikasi, walaupun kecil, dalam wsuasensi
keTuhanan, yaitu dengan Tuhan, kenyataan teraftbitgan otoritas

transendental.
. Dimensi pengetahuan agama

Dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa orangyoramng

beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal getahuan



mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, k#abi dan tradisi-

tradisi.
e. Dimensi konsekuensi

Konsekuensi komitmen agama berlainan dari keemipaerdi
yang sudah dibicarakan diatas. Dimensi ini mengeaia identifikasi
akibat-akibat keyakinan bergama, praktek, pengatamdan

pengetahuan seseorang dari hari ke hari.

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa religisignemiliki
lima dimensi, yakni dimensi keyakinaiideological), praktik agama
(ritualistic), pengalaman  e)perientia), pengetahuan agama

(intellelectual)dan konskuenscbnsequential).

Dengan memposisikan religiusitas pada kajian keiata Ancok
dan Suroso (2004:80) mengatakan bahwa dimensiiugligs dalam

perspektif Islam terdapat dalam lima dimensi seblagakut :

a. Dimensi keyakinan atau akidah Islam menunjuk patempa tingkat
keyakinan Muslim terhadap keyakinan kebenaran jajaran
agamanya, terutama tehadap ajaran-ajaran yanddbdisiadamental
dan dogmatic. Di dalam keberislaman, isi dimensiimi@an
menyangkut keyakinan tentang Allah, para malaikéabi/Rasul,

kitab-kitab Allah, surga dan neraka, serta gadmacgalar.

b. Dimensi peribadatan (atau praktik agama) atau alyarienunjuk pada

seberapa tingkat kepatuhan Muslim dalam mengerjtegiatan-



kegiatan ritual sebagaimana disuruh dan dianjudeh agamanya.
Dalam keberislaman, dimensi peribadatan menyangklaksanaan
sholat, puasa, zakat, haji, membaca Al Quran, dukir, ibadah

kurban, iktikaf di masjid di bulan puasa, dan seliagn.

. Dimensi pengalaman atau akhlak menunjuk pada Seddnagkatan
muslim berperilaku dimotivasi oleh ajaran-ajarararagnya, yaitu
bagaimana individu berelasi dengan dunianya, teraitadengan
manusia lain. Dalam keberislaman, dimensi ini maiiperilaku suka
menolong, bekerjasama, berderma, menyejahtyerakaan d
menumbuhkembangkan orang lain, menegakkan keaddan
kebenaran, berlaku jujur, memaafkan, menjaga lingka hidup,
menjaga amanat, tidak mencuri, tidak korupsi, tida&nipu, tidak
berjudi, tidak meminum minuman yang memabukkan, atahm
norma-norma Islam dalam perilaku seksual, berjuantuk hidup

sukses menurut ukuran Islam, dan sebagainya,.

. Dimensi pengetahuan atau ilmu menunjuk pada sebetimgkat
pengetahuan dan pemahaman Muslim terhadap ajaemaj
agamanya, terutama mengenai ajaran-ajaran pokdkadamanya,

sebagaimana termuat dalam kitab sucinya.

. Dimensi penghayatan menunjuk pada seberapa jagkatirmuslim
dalam merasakan dan mengalami perasaan-perasagqemigalaman-

pengalaman religius.



Dengan demikian dapat disipulkan bahwa dimensgiteditas dalam
perspektif Islam meliputi dimensi keyakinan atauidak Islam,
peribadatan atau praktik agama, pengalaman atalakakbengetahuan

atau ilmu dan dimensi penghayatan.
. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Religiusitas

Religiusitas atau keagamaan memiliki beberapa faitng dapat
membuatnya berkembang dan meningkat. Beberapa rfalgtng

mempengaruhi sikap keagamaan menurut Thouless :@00dalah:

a. Pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbakgiae sosial

(faktor sosial).

b. Berbagai pengalaman yang membantu sikap keaganeamama

pengalaman-pengalaman mengenai :

1) keindahan, keselarasan, dan kebaikan di dunia (tiktor

alami),
2) konflik moral (faktor moral),
3) pengalaman emosional keagamaan (faktor afektif).

c. Faktor-faktor yang seluruhnya atau sebagian tinalaumi kebutuhan-
kebutuhan yang tidak terpenuhi, terutama kebutudednruhan

terhadap keamanan, cinta kasih, harga diri damaauc&ematian.

d. Berbagai proses pemikiran verbal (faktor inteleRtua



Secara singkat dapat dikatakan bahwa sikap keagamaa
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain pékalig tekanan sosial,
pengalaman, kebutuhan-kebutuhan yang tidak terpedan proses

pemikiran verbal (intelektual).
B. StrategiCoping

1. Definisi StrategiCoping

Beberapa tokoh yang mengemukakan definisi strat@ging diantaranya

sebagai berikut :

a. Dalam kamus psikologi (Chaplin:2006:112pping behaviodiartikan
sebagai sembarang perbuatan, dalam mana individlakokan
interaksi dengan lingkungan sekitarnya, dengaratujmenyelesaikan
sesuatu (tugas atau masalah).

b. Menurut Carlson (2007:536), strategoping adalah rencana yang
diikuti, sebagai antisipasi dari situasi yang mdnifkan stress atau
sebagai respon terhadap stress yang sedang teghitigga efektif
dalam mengurangi level stress yang dialami tersebut

c. Menurut Mu'tadin (2002), strategioping menunjuk pada berbagai
upaya, baik mental maupun perilaku, untuk menguasentoleransi,
mengurangi, atau minimalisasikan suatu situasi &gadian yang
penuh tekanan.

d. Menurut Lazarus & Folkman (dalam Smet, 1994:148pping
merupakan suatu proses dimana individu mencobak unengelola

jarak yang ada antara tuntutan-tuntutan (baikutiutan yang berasal



dari individu maupun lingkungan) dengan sumber-semdaya yang
mereka gunakan dalam menghadapi situasi penuhaekan
Berdasarkan definisi-definisi tersebut, maka dagiatimpulkan bahwa
strategi coping adalah sebuah cara yang digunakan untuk menghadapi
masalah yang menimbulkan tekanan dengan menggadunigaha secara
mental dan perilaku dengan sumber-sumber daya gamtjkinya untuk
dapat mengurangi tekanan tersebut.
. Bentuk-bentukCoping
Menurut Lazarus & Folkman (dalam Nevid:2003:144ladh melakukan
coping ada dua strategi yang dibedakan menjadi :
a) Problem-focused coping
Problem-focused copingyaitu usaha mengatasi stres dengan cara
mengatur atau mengubah masalah yang dihadapi dakutigan
sekitarnya yang menyebabkan terjadinya tekanan.
Menurut Aldwin & Revenson (dalam Afandi, 2004:1d&berapa
hal yang menunjukkan strategi coping tipEroblem-focused ini
antara lain sebagai berikut:
1) Instrumental Actior{tindakan secara langsung)
Seseorang melakukan usaha dan menetapkan langigkata
yang mengarahkan pada penyelesaian masalah secaysumhg

serta menyusun rencana untuk bertindak dan melakaanya.



2) Cautiousnesgkehati-hatian)
Seseorang berfikir, meninjau dan mempertimbangkebetapa
alternatif pemecahan masalah, berhati-hati dalamuteskan atau
dengan meminta pendapat orang lain tentang pemecacahaalah

tersebut dan mengevaluasi tentang strategi yamgpeliterapkan.

3) Negotiation(Negosiasi)
Seseorang membicarakan serta mencari penyelessigar orang
lain yang terlibat dalam permasalahan yang dihayapdengan

harapan agar masalah dapat terselesaikan.

b) Emotion-focused coping.
Emotion-focused copingyaitu usaha mengatasi stres dengan cara
mengatur respon emosional dalam rangka menyesudikadengan
dampak yang akan ditimbulkan oleh suatu kondisii &iguasi yang
dianggap penuh tekanan.
Menurut Aldwin & Revenson, beberapa hal yang mewkkgn
strategi coping tipeemotion-focusedni antara lain sebagai berikut:
1) Escapism(pelarian diri dari masalah)
Cara individu mengatasi stress dengan berkhayalu ata
membayangkan hasil yang akan terjadi atau mendeardairinya
berada dalam situasi yang lebih baik dari situasigydialaminya

saat ini.



2) Minimization(meringankan beban masalah)
Cara individu mengatasi stress dengan menolak nierk
masalah dan menganggabnya seakan-akan masaldbutetidak

ada dan membuat masalah menjadi ringan.

3) Self Blamgmenyalahkan diri sendiri)
Cara individu mengatasi stress dengan memunculleaasgan
menyesal, menghukum dan menyalahkan diri sendis tgkanan
masalah yang terjadi. Strategi ini bersifat pasih thtropunitive

yang ditunjukkan dalam diri sendiri.

4) Seeking Meaningmencari arti)
Cara individu mengatasi stress dengan mencari matiaehikmah
dari kegagalan yang dialaminya dan melihat haldhal yang

penting dalam kehidupan.

Berawal dari pendapat yang dikemukakan Lazarus erendipe
strategi coping, suatu studi lanjutan dilakukanhofolkman, dkk
(dalam Smet, 1994:145) mengenai variasi dari kedtrategi
terdahulu, yaityroblem-focused copindanemotion focused coping
Hasil studi tersebut menunjukkan adanya delapartesficopingyang
muncul, yaitu :

1) Problem-focused coping Confrontative copingsaha untuk

mengubah keadaan yang dianggap menekan dengarnyamaga



2)

3)

4)

5)

6)

7

agresif, tingkat kemarahan yang cukup tinggi, dangambilan
resiko.

Seeking social support yaitu usaha untuk mendapatkan
kenyamanan emosional dan bantuan informasi damgdean.

Planful problem solvingusaha untuk mengubah keadaan yang
dianggap menekan dengan cara yang hati-hati, lagrtatlan
analitis.

Emotion focused coping Self-controlisaha untuk mengatur
perasaan ketika menghadapi situasi yang menekan.

Distancing usaha untuk tidak terlibat dalam permasalahgrerse
menghindar dari permasalahan seakan tidak terjaliapa atau
menciptakan pandangan-pandangan yang positif, tseper
menganggap masalah sebagai lelucon.

Positive reappraisal usaha mencari makna positif dari
permasalahan dengan terfokus pada pengembangabia&anya
juga melibatkan hal-hal yang bersifat religius.

Accepting responsibilityusaha untuk menyadari tanggung jawab
diri sendiri dalam permasalahan yang dihadapinga, miencoba
menerimanya untuk membuat semuanya menjadi lebik. ba
Strategi ini baik, terlebih bila masalah terjadré@a pikiran dan
tindakannya sendiri. Namun strategi ini menjadakicbaik bila
individu tidak seharusnya bertanggung jawab atassatah

tersebut.



8) Escape/avoidanceisaha untuk mengatasi situasi menekan dengan
lari dari situasi tersebut atau menghindarinya dangeralih pada
hal lain seperti makan, minum, merokok, atau menggan obat-
obatan.

Dari uraian tersebut diatas secara garis besart ahgienpulkan
bahwa terdapat dua tipe strategping yaitu problem-focused coping
danemotion-focused coping.

3. Faktor -faktor yang Mempengaruhi Strat€giping

Beberapa penelitian mengenai faktor-faktor yang jatensebab
kecenderungan seseorang akan strategi coping ygilihrd/a telah
dilakukan oleh beberapa tokoh. Diantaranya Banddatam Pergament,
1997: 100) yang mengatakan bahwa optimisme yanguhwari efikasi
diri dalam hidup seseorang memiliki hubungan dergmnyak konskuensi
positif, termasuk dalam kemampuan menghadapi kbngisg sulit
sehingga menibulkan ketenangan emosional datgmgiya.

Sedangkan menurut Pergament (1997:101) beberapaydrad
menjadi sumbercoping Dalam hal ini, sumbecoping meliputi hal-hal
yang memiliki pengaruh terhadap pemilihan seseoatag strategioping
tertentu. Hal-hal tersebut antara lain sebagakberi

a. materi (seperti makanan, uang);
b. fisik (seperti vitalitas dan kesehatan);

c. psikologis (seperti kemampuanoblemsolving;



d. sosial (seperti kemampuan interpersonal, dukungstens sosial);

dan

e. spiritual (seperti perasaan kedekatan dengan Tuhan)

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hal-hal gyan
memiliki pengaruh terhadap pemilihan seseorang stiasegicoping,
antara lain : materi (seperti makanan, uang); fisiéperti vitalitas dan
kesehatan); psikologis (seperti kemampyaoblem solving; sosial
(seperti kemampuan interpersonal, dukungan sistesial} dan spiritual
(seperti perasaan kedekatan dengan Tuhan).

4. Tugas-tugagoping
Dalam upayanya mengatasi tekanan permasalahan, dzedanya
copingmemiliki tugas yang digambarkan oleh Lazarus dahe@qdalam

Taylor, 2003: 243) sebagai berikut :

a. Mengurangi  kondisi  lingkungan yang membahayakan dan
meningkatkan kemungkinan keberhasilan untuk mesgatandisi
tersebut.

b. Mentoleransi atau menerima peristiwa-peristiwa degnyataan-
kenyataan yang negatif

c. Memeliharaself-imageyang positif

d. Memelihara keseimbangan emosi

e. Melestarikan hubungan baik dengan orang lain.

Terkait dengan tugasoping selanjutnyacoping yang dilakukan

seseorang dikatakan efektif apabila tercapai tujyammengatasi tekanan



situasi dan masalah yang dihadapinya. Feldman (326p mengungkap
bahwa perilaku coping yang dapat dilakukan untukhgaéasi tekanan
masalah sebagai berikut :
a. Menjadikan ancaman sebagai tantangan
b. Mengurangi ancaman dari situasi yang mendatangkesss
c. Merubah tujuan dengan tujuan yang mudah dicapai
d. Melakukan kegiatan fisik
e. Menyiapkan diri sebelum stress terjadi
. Coping dalam Perspektif Islam

Coping dalam perspektif Islam disebutkan secara umum,ndala
artian meskipun tidak ada penyebutan khusus seb&gaping.
Sesungguhnya terdapat banyak ayat yang memberiketarakgan
mengenai cara manusia mengatasi tekanan yang Udisgbaoleh

permasalahan hidupnya, diantaranya sebagai berikut

QS Al-Bagarah: 45

°
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Artinya :

“Mintalah bantuan (kepada Allah) melalui ketabaldam doa...” (Depag
RI, 2005)

QS Al-Bagarah: 177
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Artinya:

“kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu kén agirmar dan ke
barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orgagg beriman lepada Allah,
hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab dan nabbi, dan memberikan
harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatmng-orang miskin,
orang-orang yang dalam perjalanan (musafir), permmnta dan untuk
memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan dhalahenunaikan
zakat, orang-orang yang menepati janji apabilaabg@rj dan orang-orang
yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan, dan peda peperangan.
Mereka itulah orang-orang yang benar, dan merekahitorang-orang yang
bertakwa.”(Depag RI, 2005)

QS Al-Hasyr: 9
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Artinya :

“...mereka mengutamakan (orang lain) atas diri merekalis, walaupun
mereka dalam kesusahan(Depag RI, 2005)

QS Al-Furgan: 63
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Artinya :

“Hamba-hamba Allah yang Maha Pengasih (yaitu) nerngkng berjalan di
muka bumi dengan rendah hati, dan apabila ada amamy jahil menyapa
mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang menggnhdweselamatan”
(Depag RI, 2005).

Ayat-ayat tersebut di atas adalah ayat-ayat yangeraegkan mengenai
cara-cara mengatasi kesulitan yang dibenarkanAdlah. Beberapa ayat lain

yang menerangkan cara yang tidak dianjurkan ataaraebagai berikut:

QS Ali Imran: 168

Artinya:
"orang-orang yang berkata kepada saudara-saudadgamymereka tidak turut
pergi berperang: "sekiranya merekamengikuti kientulah mereka tidak
terbunuh”. Katakanlah: "tolaklah kematian itu dawi, jika kamu orang-orang
yang benar.” (Depag RI, 2005)

Orang-orang yang tidak bisa menerima kenyataara deetlarut-larut

dalam kesedihan adalah orang-orang yang tidak rpabhdahmat Allah

sehingga menghadapi kesulitan hidup dengan kesediha

C. Hubungan antara Religiusitas dengan StrategCoping



Agama merupakan sistem yang menyeluruh, yang mapcak
kehidupan jasmani dan ruhani dan juga menyangkbidiépan dunia dan
akhirat. Dalam kehidupan keseharian manusia yamgk tiluput dari
permasalahan, agama juga memiliki peran dan futegsendiri. Termasuk
pula dalam upaya seseorang untuk mengatasi ket@gaang dialaminya saat
menghadapi tekanan permasalahan, yakni daleoping stress yang

dilakukannya.

Glock & Stark(dalam Ancok dan Suroso, 2004)7mengungkapkan
bahwa religiusitas seseorang terlihat dalam limmedisi yakni dimensi
keyakinan, praktik agama, pengalaman, pengetahgamas dan pengamalan
atau konskuensi. Seirama dengan pendapat ters@lmgbk dan Suroso
(2004:80) mengungkapkan dimensi religiusitas dal@erspektif Islam
meliputi dimensi keyakinan atau akidah Islam, pedfdtan atau praktik agama

atau syariah, pengamalan atau akhlak, penghaydgarnimu.

Sebagaimana diungkapkan Shihab (2007:196) ketikenbioarakan
manusia yang sedang menghadapi kesulitan hidupudfaryang materialis
seringkali mengalami keputusasaan dalam menghadapsalah, itu
merupakan ciri manusia yang jiwanya kosong daritutiein agama. Ciri
manusia yang tergesa sehingga membuatnya cepat pstu tanpa danya

tuntunan agama diisyaratkan dalam QS Al-Isra: 11
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“Manusia berdoa untuk kejahatan sebagaimana iaobemghtuk
kebaikan. Manusia bersifat tergesa-gesa” (Depag®5)

Sebagai contoh seseorang yang sakit gigi kemudimukul-mukul
kepalanya dan menghempaskan dagunya karena tidak tenderita sakit.
Hal tersebut terjadi karena sifat manusia yang esaggesa sehingga
menggunakan jalan pintas demikian dalam menanggukeasulitan. Namun,
jalan yang demikian adalah jalan yang diarahkarh cetan, yang selalu
mengantar kepada kebinasaan. Keputusasaan diiikdika®leh harapan
penyelesaian problem secara cepat dan melalui f@l#as berbahaya yang

mengandung resiko.

Masih menurut Shihab (2007:197), Al-Qur'an mengtkga lewat dua
cara dalam menghadapi setiap kesulitan, bahkark unéwaih semua harapan.

Yang pertama sesuai dengan QS Al-Bagarah: 45

,.y/{ T/sﬂ L‘ A :,ng S
Akl falllpanlly B

Artinya :

“Mintalah bantuan (kepada Allah) melalui ketabald@m doa...” (Depag RI,
2005)

Bantuan Allah, antara lain-menurut sebuah hadisjapgn yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim-adalah melalui upayemberi bantuan
kepada sesama, yakni terlihat dalam kerja samar an@nusia dalam

kehidupan kemasyarakatan. Hidup hanya mungkin deaman bila dibagi



dengan orang lain, sehingga masing-masing berpesarta dalam
menyediakan kebutuhan bersama. Jika hal ini tetgbenuhi, maka syarat

kehadiran bantuan Allah telah terpenuhi.

Kemudian syarat kedua yang harus menyertai usatasdadalah doa.
Doa merupakan manifestasi dari harapan kita lepa@adan bukti optimisme
kita terhadap Allah. Ketika malam menjelang, mak&am berarti matahari
akan berhenti terbit, sehingga ketika krisis medanthka dunia tidak berarti

telah kiamat.

Al Qarni (2007: 72) menegaskan bahwa kehidupan aduidak
selayaknya membuat manusia bersedih hati karenalitkes hidup yang
dihadapinya. Kehidupan sudah seharusnya ditempeat&anai dengan porsi
dan tempatnya karena terkadang memunculkan kepeddua bencana. Oleh
karenanya, hanya manusia yang berilmulah yang daektwatkan kepedihan
tersebut sehingga mencapai ketenangan hati sep@ deelanjutkan hidup

dengan baik.

Dalam ajaran Islam, kesabaran menjadi kunci meragiakksulitan
hidup. Melalui Al-Qur'an, menusia telah diajarkaejek dini mengenai

kesabaran, diantaranya disebutkan dalam QS Al-Badk#7:
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Artinya:

“kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu k& &mar dan ke barat,
tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yarggitman lepada Allah, hari
akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab dan nabi-nadan memberikan harta
yang dicintainya lepada kerabat, anak yatim, oi@agg miskin, orang-orang
yang dalam perjalanan (musafir), peminta-minta datuk memerdekakan
hamba sahaya, yang melaksanakan shalat dan meanrmikat, orang-orang
yang menepati janji apabila berjanji, dan orangigrayang sabar dalam
kemelaratan, penderitaan, dan pada masa peperadgaeka itulah orang-
orang yang benar, dan mereka itulah orang-orang partakwa.”(Depag R,
2005)

Dipaparkan oleh Al-Raghib Al-Asfahani (dalam Shih2007:169)
bahwa dalam Al-Quran QS Al-Bagarah:177 telah miesj@an berbagai
bentuk kesabaran (ketabahan). Sabar dalam menghkdbptuhan yang
mengakibatkan kesulitan dijelaskan tergambar d&lat@al-ba’sa sedangkan
al-dharra’” menggambarkan sabar menghadapi kesulitan (maka)eta
kemudianhina al-ba’smenggambarkan sabar dalam peperangan (menghadapi

musuh).

Dari kandungan QS Al-Bagarah:177 tersebut, Al-Ragldalam
Shihab 2007:169) mendapatkan kesimpulan bahwa &emalyang diajarkan
AL-Qur'an adalah kesabaran dalam usaha mencapaiyapa dibutuhkan,
sehingga menuntut usaha yang tidak kenal lelah ip@skbanyak rintangan
sampai apa yang dibutuhkan tersebut tercapai. jBaiga, dalam menghadapi
malapetaka adalah sabar sehingga dapat menerirdangan jiwa besar. Lalu
sabar dalam peperangan (perjuangan) tercakup adelgeptian-pengertian

sabar sebelumnya.



Ditambahkan pula oleh Shihab (2007:193) bahwa ketgan dan

ketentraman yang menjadi ciri hamba Allah sesuagde QS Al-Furgan: 63
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Artinya :

“Hamba-hamba Allah yang Maha Pengasih (yaitu) nerngkng berjalan di
muka bumi dengan rendah hati, dan apabila ada amamy jahil menyapa
mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang menggnhdweselamatan”
(Depag RI, 2005).

Maka hamba Allah yang telah memiliki ciri terselbtitlyang jiwanya
telah dihiasi dengan sakinah yaitu memiliki sifambh lembut, jauh dari
keributan dan selalu memberi maaf. Sederhana daidnp, juga sangat teliti
dan baik dalam penampilan dan kerjanya, disertaukgguhan, kebenaran

serta kesetiaan dan moderat.

Ketenangan jiwa yang telah dihiasi oleh sakinabetent menjadikan
seseorang bersedia mendahulukan kepentingan oramy daripada
kepentingan pribadinya, meskipun saat itu dirinyedasig mengalami

kesulitan. Sebagaimana disebutkan dalam QS Al-Hasyr

By 8
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Artinya :



“...mereka mengutamakan (orang lain) atas diri merséadiri, walaupun
mereka dalam kesusahan(Depag RI, 2005)

Salah satu bentuk kesulitan hidup yang lain ad&ktika seseorang
sedang menghadapi orang lain yang memusuhinya ggghimenimbulkan
perasaan tidak nyaman pada diri orang tersebus k¢adaan yang semacam
ini, Shihab (2007:273) mengungkapkan bahwa soramglim hendaknya
mampu untuk memperjuangkan kehendak tanpa kekerastapi dengan
penuh simpatik dan kesejukan serta mengemukakamargasi yang logis
walaupun ketika berbeda pikiran dan suasana memhatdetap dingin dan
bersahabat. Hal ini sesuai dengan tuntunan Al-Quiaam QS Fushshilat: 34

seagai berikut:
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Artinya :

“Tidak sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (lkefah itu) dengan cara
yang terbaik, maka (cara demikian akan menjadikaang yang antara kamu
dan dia ada permusuhan, tiba-tiba menjadi temag gangat setia.lDepag
RI, 2005)

Perencanaan dan bersegera melakukan tindakan datrghadapi

segala permasalahan dalam kehidupan disertai kejenahati merupakan



ajaran yang dianjurkan dalam agama, sehingga ryaesteseorang yang

memiliki religiusitas yang tinggi cenderung untuklakukan hal tersebut.

Sebagaimana telah disinggung sebelumnya, Glock &kStdalam
Ancok dan Suroso, 2004:77) dengan dimensi-dimerdigiusitasnya
mengungkapkan bahwa religiusitas seseorang terthat dimensi-dimensi
tersebut dalam setiap sisi kehidupannya. Termasl&nd salah satu sisi
kehidupan adalah cara seseorang tersebut dalamhadag tekanan masalah.
Menurut Lazarus & Folkman (dalam Nevid:2003:144atslgi coping terbagi
menjadi dua yakniproblem-focused copinglan emotion-focused coping
terkait dengan itu pembagian tersebut, salah satiorf yang mempengaruhi
pemilihan coping seseorang menurut Pergament (1997:101) adalabr fakt
spiritual. Dalam hal ini, sisi spiritual dalam dseseorang terlihat melalui
religiusitasnya, sehingga tingkat religiusitas seseg memberi pengaruh

terhadap pemilihan strategbopingorang tersebut.

Dalam konteks seseorang yang menghadapi tekananag&iahan
yakni ketika seseorang mengalami stress, sepetyj iglah digambarkan oleh
Shihab (2002:197)coping seseorang yang memiliki religiusitas tinggi
memperlihatkan adanya upaya yang dibarengi dengsn Wpaya yang
ditunjukkan dalam menghadapi kesulitan hidup melgerencanaan dan
tindakan pelaksanaan penyelesaian masalah dengartadiketenangan hati
mengarah pada strategioping tipe problem-focused copingyaitu cara
mengatasi tekanan permasalahan dengan berfokus mpadalah. Terkait

dengan kajian tersebut, santri dengan religiusf@srang tinggi semestinya



cenderung pada penggungamblem-focused copingOleh karenanya, dalam
penelitian ini dikatakan bahwa terdapat hubungaarantingkat religiusitas

dengan strategiopingseseorang.

D. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adaéata hubungan antara
tingkat religiusitas dengan strategoping pada santri Pondok Pesantren

Nurul Huda, Mergosono, Malang.



BAB llI

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam pemelitii adalah penelitian
kuantitatif korelasional. Penelitian kuantitatifadah penelitian yang bekerja
dengan angka, yang datanya berujud bilangan (dkarralai, peringkat atau
frekuensi), yang dianalisis dengan menggunakansskauntuk menjawab
pertanyaan atau hipotesis penelitian yang sifatspesifik dan untuk
melakukan prediksi bahwa suatu variabel tertentumpsagaruhi variabel
yang lain (dalam Alsa, 2007:13). Lebih lanjut pérei ini menggunakan
rancangan korelasional, yaitu rancangan yang digamantuk menguraikan
dan mengukur seberapa besar tingkat hubungan wat@bel atau antara
perangkat data (dalam Alsa, 2007:20).
Identifikasi Variabel
Variabel dapat didefinisikan sebagai atribut semegratau obyek yang
mempunyai "variasi” antara satu dengan yang laau atatu obyek dengan
obyek yang lain (Hatch dan Farhady dalam Sugiyo2@08:3). Dalam
penelitian terdapat dua variabel sebagai berikut :
1. Variabel bebas

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengart#hi menjadi

sebab perubahannya atau timbulnya variabel depéedkat (Sugiyono,



2008:4). Dalam penelitian ini, yang menjadi varialbebas adalah
religiusitas.

2. Variabel terikat
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaathu yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyon@:2pMalam penelitian
ini, yang menjadi variabel terikat adalah strataping

K. Definisi Operasional

1. Religiusitas
religiusitas dapat diartikan sebagai internalisagjama dalam diri
seseorang yang terlihat melalui pengetahuan dalakkean seseorang
akan agamanya serta dilaksanakan dalam kegiataibagatan dan
perilaku kesehariannya meliputi dimensi keyakin@teologica), praktik
agama [(tualistic),pengalaman eixperientia), pengetahuan agama

(intellelectual),dan konskuenscfnsequential)

2. StrategiCoping
Strategi coping adalah sebuah cara yang digunakan untuk menghadapi
situasi penuh tekanan dengan menggabungkan usahea smental dan
tingkah laku, baik itu dengan mengatur atau menlgubasalah ataupun
respon emosional dalam rangka penyesuaian diri atertampak yang
akan ditimbulkan oleh suatu kondisi atau situasigyaliianggap penuh

tekanan.



L. Populasi dan Sampel

Menurut Arikunto (2006:130) populasi adalah kesdban subjek
penelitian. Jumlah populasi dalam penelitian irakryi keseluruhan jumlah
santri Pondok Pesantren Nurul Huda sejumlah 154dgongakni 84 santri putri
dan 70 santri putra.

Sedangkan sampel menurut Arikunto (2006:131) adakthagian dari
populasi atau wakil populasi yang diteliti. Adapcera pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik random dengara undian,
sehingga setiap subyek memiliki kesempatan yan@ sarnuk dipilih menjadi
sampel. Dalam penelitian ini, sampel ditentukanesab 50% dari populasi
yaitu sejumlah 77 orang (42 santri putri dan 35rsantra).

M. Metode Pengumpulan Data

Metode penelitian menurut Arikunto (2006:160) abtalaara yang
digunakan peneliti dalam mengumpulkan data peaefiffa. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini mengggunaiketode skala.

Skala merupakan salah satu alat ukur psikologig yikembangkan demi
mencapai validitas, reliabilitas dan objektifitaang tinggi dalam mengukur
atribut psikologis. (Azwar, 2008:2)

N. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menurut Arikunto (2006:160)alatt alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam pengulen data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baglkard arti lebih cermat,

lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolaktrumen yang



digunakan dalam penelitian ini adalah skala. Teamtlagua skala yang
dipergunakan dalam penelitian ini, yaitu skalagiabitas dan skala strategi
coping.

Jenis penskalaan yang digunakan pada penelitiaadalah penskalaan
Likert. Menurut Azwar (2007a:97) skala sikap modikrt berisi pernyataan-
pernyataan sikapaftitude statemetyaitu suatu pernyataan mengenai obyek
sikap. Pernyataan sikap terdiri atas dua macanty ysernyataan yang
favourable(mendukung atau memihak pada objek sikap) daryptaan yang
tidak-favourablgtidak mendukung objek sikap).

Subyek diminta untuk menyatakan kesetujuan atauddéetetujuan
terhadap isi pernyataan. Setiap item akan diberiapat pilihan respon,
yakni sangat setuju (SS), setuju (S), tidak sefUft) dan sangat tidak setuju
(STS). Untuk pernyatagavourablepenilaian bergerak dari angka 4 sampai 1,
dan untuk pernyataamfavourablepenilaian bergerak dari angka 1 sampai 4.

Tabel 1 Skor untuk Jawaban Pernyataan

No Respon Skor
P Favourable Unfavourable
1 | Sangat Setuju (SS) 4 1
2 | Setuju (S) 3 2
3 | Tidak Setuju (TS) 2 3
4 | Sangat Tidak Setuju (STS 1 4

Skala religiusitas dibuat berdasarkaine printreligiusitas yang disusun

berdasarkan indikator-indikator lima dimensi ralgjitas yang diungkapkan



oleh Glock & Stark (dalam Ancok dan Suroso, 200%:y@kni dimensi

keyakinan, praktik agama, pengalaman, pengetalgemadan konskuensi.

Tabel 2Blue Print Religiusitas

Blue printreligiusitas sesuai dengan dimensi-dimensi rediggis menurut

Glock & Stark (dalam Ancok dan Suroso, 2004:77)

Dimensi Indikator Sebaran Jumlah
aitem aitem
Dimensi iman kepada Allah 4,5, 6, 6
keyakinan iman kepada malaikat 13, 15,
iman kepada kitab-kitab 27
iman kepada rasul
iman kepada hari akhir
iman kepada gadha dan gadar
Dimensi menjalankan perintahNya 2,17, 1€ 6
praktik menjauhi laranganNya 25, 26,
agama 28
Dimensi pengalaman seseorang atas hal-3, 10, 18, 6
pengalaman hal yang berhubungan dengan | 22, 29,
agama 30
Dimensi Pengetahuan seseorang akan | 1, 8, 12, 6
pengetahuar ajaran agama 16, 21,
agama Pengetahuan seseorang akan 24
iimu-ilmu agama
Dimensi penerapan nilai-nilai agama 7,9, 11, 6
konsekuensi dalam perilaku keseharian 14, 20,
23
Total aiten 30




Sedangkan skala strategppingdibuat berdasarkan pendapat Lazarus
& Folkman (1984; Nevid:2003:144) mengenai pembagiaategicoping,
sehinggablue print skala strategcoping disusun berdasarkan indikator-
indikatorprobem-focused copirdanemotion-focused coping
Tabel 3Blue Print Strategi Coping
Blue printstrategicopingsesuai dengan pambagian strategi coping menurut

Lazarus & Folkman (1984; Nevid:2003:144)

Jenis Indikator SebaranJumlah
aitem | aitem

Problem- « Penyelesaian masalah secara 4,5, 8, 13
focused coping langsung 10, 13,
« Penyusunan rencana pemecahan | 14, 15,
masalah 16, 22,
« memikirkan dan mempertimbangkah26. 27,
alternatif pemecahan masalah 29, 30

* berhati-hati dalam memutuskan
strategi pemecahan masalah.

* Meminta pendapat orang lain dalan
mengevaluasi strategii pemecahan
masalah yang pernah dilakukan.

* membicarakan strategi pemecahan
masalah dengan orang lain yang turut

terlibat.
Emotion- » Berkhayal telah menyelesaikan 1,23, 17
focused coping permasalahan 6,7,9,

« mengandaikan sedang berada pada 11, 12,
situasi lain yang lebih baik 17, 18,

« Tidak mau memikirkan masalah 19, 20,

* Menganggap seolah masalah tersepidl: 23,
tidak pernah terjadi . 24, 25,

* Menyalahkan diri akan terjadinya 28
masalah.

* Mencari makna dibalik permasalahan
yang terjadi

* Melihat hal penting lain dalam
kehidupan dirinya

Jumlah 30




O. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji validitas
Validitas menurut Arikunto (2006:168) adalah suakuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesamihsuatu suatu
instrumen. Untuk menguiji validitas, digunakan t&hhkorelasi product
momentari Pearson, yaitu dengan cara mengkorelasi&arbtitir dengan
skor totalnya. Rumus yang digunakan adalah, (Wimars2002:74)

- N.ny—(Zx)(Z y)
"IN )-E N -

Keterangan:

Iy = koefisien korelagbroduct moment
N = jumlah subyek

>X = jumlah nilai tiap item (religiusitas)
>y  =jumlah nilai tiap item (strategoping

Yx* = jumlah kuadrat nilai tiap item (religiusitas)
Yy? = jumlah kuadrat nilai tiap item (strategiping.

Yxy = jumlah perkalian antara kedua variabel.

Pedoman untuk menentukan validitas item adalah atemgenggunakan
standar 0.2, sehingga aitem-aitem yang memiliki .2 dinyatakan gugur
(Azwar: 158). Uji validitas ini dilakukan denganrtaan komputer SPSS

(statistical program for social scienceersi 15.0for windows



Berdasarkan uji validitas, maka aitem-aitem yangyaliakan valid dan

gugur dari skala religiusitas asalah sebagai beriku

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Skala Religiusitas

No | Dimens Aitem valic Jumlal | Aitem Gugu | jumlatr
1 | Keyakinai 4, 5, 13, 2,5 6, 1
15
2 Praktik Agam: 17,25, 26,2 |4 2,18 2
3 | Pengalaman 3, 10, 18, 2% - -
29, 30,
4 | Pengetahuan agama 16, 21, 24, 3 1,8,12 3
5 | Pengamalan 7, 23, 2 9,11,14,20 4
Jumlah 20 10
Sedangkan uji validitas skatping mendapatkan aitem-aitem valid dan
gugur sebagai berikut :
Tabel 5 Hasil Uji Validitas Skala Coping
No | Jenis Aitem valid Jumlah| Aitem Guguf jumlah
1 | Problem-focused 4,5, 8, 14,15, 9 10, 13, 16,29 4
coping 22, 26, 27, 30
2 | emotion-focused 1, 3, 6, 7, 914 2,21,28 3
coping 11, 12, 17, 18
20, 23, 24, 25
Jumlah 23 7
2. Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwsuate instrumen

cukup dpat dipercaya untuk dapat digunakan sebalgaipengumpul data

karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilikan diuji dengan

menggunakan analisiflpha (Arikunto, 2006:165) dengan rumus sebagai

berikut:



= L(L_J{l_ Zﬂzﬂ

Keterangan:

ra = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Yob? = jumlah varians butir

ot? = varians total

Pada umumnya, reliabilitas telah dianggap memuabKarkoefisiennya
mencapai 0.900 (Azwar, 2008:96). Untuk melaksanakareliabilitas instrumen
dikerjakan dengan menggunakan program komputer §Bfafstical Program

for Social Sciengeversi 15.0for windows.

Koefisien reliabilitas «¢) skala religiusitas diperoleh sebesar 0.643

sedangkan koefisien reliabilitas skala strategirapgdiperoleh sebesar 0.769

Tabel 6 koefisien reliabilitas skala religiusitas dn coping

Skala Koefisien reliabilitag Kategori
(o)
Religiusitas 0.643 Reliabel
Strategicoping 0.769 Reliabel

P. Analisis Data
1) Untuk mengkategorikan religiusitas, maka digunakategorisasi untuk
variable berjenjang dengan mengacu pada skor statelaasi dengan

rumus sebagai berikut :



M ZZXi
N

Sp = D (Xi-M)
N

Keterangan :
M : Mean
K : Nilai masing-masing respon
F : Frekuensi
N : Jumlah respon
Kemudian dilakukan kategorisasi dengan rumus selzy&ut (Azwar,
2008: 109) :
(M + 1SD)< x kategori tinggi
(M-1SD)<x < (M + 1SD) kategori sedang

x < (M + 1SD) kategori rendah

2) Untuk mengkategorikan variabel strategiping maka digunakan rumus

sebagai berikut (Azwar, 2008: 112) :

zPF>0.5dan zEF <0 problem focused coping

zZEF>0.5dan zPF <0 emotion focused coping

3) Untuk mengetahui adanya hubungan antara religaugiengan strategi
coping maka digunakan rumus korelasi produk momen sébaga

berikut(Winarsunu, 2002:74).:



Co NIy-()
7NNy (v

Keterangan:

Ry = koefisien korelagproduct moment

N = jumlah subyek

X = jumlah nilai tiap item (religiusitas)

>y  =jumlah nilai tiap item (strategoping

Yx* = jumlah kuadrat nilai tiap item (religiusitas)

Yy? = jumlah kuadrat nilai tiap item (strategiping.

>xy = jumlah perkalian antara kedua variabel.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Pondok Pesantren Nurul Huda
1. Sejarah Singkat Pondok Pesantren

Pondok Pesantren Nurul Huda dirintis oleh pengaPus, KH. A.
Masdugi Mahfudz melalui musholla kecil yang berdd&ergosono gang
3B. Musholla yang sebelumnya sepi oleh aktivitagddh mulai
diramaikan oleh beliau semenjak beliau berdomdiilidaerah tersebut.
Walaupun pada awalnya lingkungan sekitar kurangeapam aktivitas ini,
dengan ajakan yang santun, perlahan lingkungan tasekmulai
terpengaruh. Semakin lama, musholla mulai ramagaershalat fardlu
berjama’ah. Aktivitas syiar Islam pun ditingkatkd@ngan pengajian rutin,
baik yang dilaksanakan di musholla maupun di skkelipelosok kota
Malang.

Pondok Pesantren Nurul Huda mulai berdiri dan barjéerhitung
sejak tanggal 28 April 1997. Maksud dan tujan dkdinnya adalah
sebagai berikut :

a. Meningkatkan mutu pendidikan islam dalam rangkayiegkan kader
muslim yang tangguh dan mandiri.
b. Membangkitkan semangat berbuat kebajikan, beraotah sshodagoh

jariyyah, infaq dan sebagainya .



c. Mengamalkan pelayanan kemanusiaan bagi masyabasiktdi bidang
pendidikan maupun di bidang sosial, ekonomi, ketsehaan seni
budaya.

d. Menyelenggarakan kajian—kajian Islam dan dakwahusibnya
melalui penerbitan buku keagamaan dan penerbitanatalain.

e. Mengadakan kerjasama dengan instansi pemerintalpunaswasta,
baik di dalam / di luar negeri di bidang pendidikdakwah, ekonomi,
sosial budaya dan lain—lain.

2. Lokasi Pondok Pesantren
Adapun lokasi Pondok Pesantren Nurul Huda Mergoséalang
ini tepatnya berada di Jalan Kolonel Sugiono IIE4Mergosono-

Malang, (0341) 369187-364811. Fax. (0341) 36481Ebsite Pondok

Pesantren Nurul Huda adalah www.mergosono.com

3. Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren
a. Visi
Menyiapkan santri yang berkualitas, beriman, bevéaq
berakhlaq mulia dan berorientasi pada pengembgpaf@nsi diri

b. Misi
1) Membudayakan pola kehidupan yang Islami
2) Menggali potensi diri dari masing-masing santri dan

mengembangkannya sesuai bakat dan potensi.



3) Menjadi sumber dibentuknya manusia yang berkualdalBm
berilmu pengetahuan, berkepribadian Islami yangtsgsmani
dan rohani.

4) Melaksanakan pendidikan berorientasi kecakapan phitagi
seluruh santri yang sesuai dengan potensi yang ada.

c. Tujuan Pondok Pesantren

1) Mengantarkan santri memiliki kekuatan iman, kematsa ilmu,
amal sholeh dan akhlak yang mulia.

2) Memberikan pelayanan dan penghargaan terhadap sasantri.
Memberikan pelayanan dan penghargaan terhadajp sant

3) Mengembangkan ilmu agama islam melalui pengkajiamgy
ilmiah.

4) Menjunjung tinggi, mengamalkan dan memberikan kehan
dalam kehidupan atas dasar nilai-nilai islam.

4. Kegiatan Pondok Pesantren
a. Kegiatan Rutin Harian
1) Sholat Jama’ah Lima Waktu
2) Kegiatan Belajar Mengajar Santlih@t dilampir)
b. Kegiatan Rutin Mingguan
Kegiatan rutin mingguan yang ada di Pondok Pesartiasa
dilakukan tiap malam jum’at. Diantaranya adalah;
1) Pembacaan Shalawat Nariyah ba’da Shalat Magrib

2) Pembacaan Shalawat Barzanji



3) Pembacaan Sholawat Diba’iyah
4)  Pembacaan Sholawat Burdah
5) Pembacaan Lembaga Bahtsul Masail
6) Khitobah
. Kegiatan Rutin Bulanan
Kegiatan rutin bulanan yang ada di Pondok Pesariiasa
dilakukan tiap hari-hari besar agama Islam. Diamga adalah;
1) Peringatan 1 Muharrom
2) Peringatan Maulid Nabi Besar Muhammad SAW
3) Peringatan Isro’ wal Mi’roj
4) Haflah Akhiris Sanah
. Kegiatan Pengembangan Minat dan Bakat
Kegiatan pengembangan minat dan bakat yang adardioR
Pesantren Nurul Huda ini bertujuan untuk menyalarkainat dan
bakat para santri. Kegiatan ini berada dibawah @emgngan wadah
yang telah disediakan oleh pengurus Pondok Pesahtmeul Huda,
diantaranya adalabh;
1) ULIN NUHA (Wadah Minat & Bakat Terbangan)
2) BIAS NH (Bingkai Inspirasi & Apresiasi Santri)-(Wald Minat &
Bakat Jurnalis)
3) Web Siter NUHA (komunitas santri programer & desigweb site

Www.mergosono.com)



4) English Club NH (Wadah Minat & Bakat berbahasag)sin
5) NUHA FC (Wadah Minat & Bakat Olah Raga)
5. Unit Usaha Pondok Pesantren

Unit usaha Pondok Pesantren Nurul Huda Mergosoniaidaini
bertujuan untuk meningkatkan ekonomi pesantren selpagai ajang
penyaluran kreatifitas bisnis para santri, diamtgasadalah;

a. KOPONTREN NUHA

b. WARNET NUHA

c. KANTIN NUHA

d. RENTAL NUHA
6. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren terlampir)
7. Fasilitas dan Kondisi Pondok Pesantren

Pondok Pesantren Nurul Huda berada di kelurahamyddeno —
pemukiman padat — Kecamatan Kedungkandang, RT.09RWiIalang,
Berjarak £ 1,5 KM dari jantung kota Malang ke aszfatan.

Santri Pondok Pesantren Nurul Huda disamping heldjau
agama di pondok pesantren, juga menuntut ilmu ddmi Universitas
yang terdapat dikota Malang (mahasiswa)

Adapun fasilitas yang dimiliki:

a. Musholla
Dalam hitungan waktu keberadaan Musholla wagaf Blond

Pesantren Nurul Huda Mergosono Malang merupakashatla tertua



di lingkungan wilayah Mergosono yang digunakanuknberbagai

kegiatan masyarakat dan pesantren.

. Asrama Putra / Putri

Santri yang tinggal di Pondok Pesantren Nurul Hodeempat
di asrama yang antara putra dan santri putri t@npdalam asrama
masing-masing.

. Asrama Putri Tahfidzul Qur'an

Sementara khusus bagi santri putri yang menghafaaur'an
dipisahkan dalam asrama tersendiri dengan maksuduk un
memaksimalkan konsentrasi belajar dan hafalanyme8t&ra santri
putra yang menghafalkan Al-Qur'an belum dapat dighian karena
keterbatasan dana dan tempat.

. Gedung Klinik (POSKESTREN)

Gedung Klinik (POSKESTREN) merupakan sarana dan
prasarana santri yang sangat penting demi pelaydemsehatan
masyarakat Pondok Pesantren Nurul Huda. Sementanagd
medisnya diambilkan santri-santri atau masyaraketdBk Pesantren
Nurul Huda yang berkompeten dan kompatibel dibidgagyakni
santri yang juga menuntut ilmu dibidang kesehatamladokteran.

. Madrasah TPQ Binaan
Saat ini Pondok Pesantren Nurul Huda membawahirbpae
TPQ binaan, sebagai bentuk perwujudan peran sertdoR Pesantren

Nurul Huda dalam masyarakat sekitar, selain itajsgbagai wadah



h.

praktek para santri dalam mengamalkan dan menyabahku yang
telah diperoleh. Beberapa TPQ binaan tersebut artan sebagai
berikut:

1) TPQ Hidayatul Mubtadiin Kota Lama
2)  TPQ Nurul Huda Cipto Mulyo

3) TPQ Nurul Ulum Mergosono

4) TPQ Al-lkhlash Mergosono

5) TPQ Muslimat 07 Mergosono

Warnet NUHA

Warung internet yang baru terealisasi bulan ap€@D& ini
dimaksudkan untuk membantu para santri dalam mdiniggarmasi
yang ada dan memfasilitasi para santri dalam mg@iger serta
menyelesaikan tugas-tugas kampus. Warnet ini teddiri 6 unit
komputer dan 1 server
Kopontren NUHA

Koperasi Pondok pesantren yang ada mempunyai tujosuk
memenuhi kebutuhan para santri. Adapun bidang ukapantren ini
meliputi penyediaan alat tulis, kitab, dan laimlai
Irigasi

Untuk memenuhi kebutuhan air bersih di Pondok Resan

Nurul Huda diambilkan dari PDAM, dan sumur artesis.



B. Hasil Penelitian

1. Analisis pengujian tingkat religiusitas

Religiusitas santri pondok pesantren Nurul Hudaawigorikan

<D = [ (Xi-M)
N

Tabel 7 kriteria tingkat religiusitas

menjadi tiga, yaitu : tinggi (T), sedang (S) dand&h (R). pengkategorian

tersebut diperoleh berdasarkan mean dan standasdsgbagai berikut :

M:M
N

No. Kriteria Kategori
1. (M +1SD) < x Tinggi (T)
2. (M -1SD)<x < (M + 1SD) Sedang (S)
3. x<(M - 1SD) Rendah (R)

Hasil penghitungan menunjukkan nilai mean dan stexeéviasi yang diperoleh

dari pengisian skala religiusitas sebagai berikut:

Tabel 8 deskriptif statistik religiusitas santri

Mear

SD

Xi

62.14286

6.365438 77




Kemudian kriteria pengkategorian didapatkan sebbagakut :

Tabel 9 kategori tingkat religiusitas santri

No. Kriteria Kategori

1. 68.46683 < x Tinggi (T)
2. 55.8188% x < 68.46683 Sedang (S)
3. X < 55.81889 Rendah (R)

Berdasarkan pengkategrian tersebut, maka dengdihamskor
religiusitas santri dapat diketahui tingkat relgitas santri. Banyaknya
santri pada tiap kategori ditampilkan dalam prosssmtsebagai berikut :

Tabel 10 jumlah dan prosentase tingkat religiusitas

Tinggi Sedang Rendah Total

f % F % f % F %

12 15.58% 55 71.43% 10 12.99% a4 100po

2. Analisis pengujian strategicoping
Strategi coping dibagi menjadi dua, yakmroblem-focused copingan
emotion-focused copingOleh karena merupakan kategorisasi bukan
jenjang, maka untuk memperoleh kategori yang dikdaki diperlukan
skor z yang nantinya dipergunakan dalam kriteriamgiategorian sebagai

berikut :



Tabel 11 kriteria strategi coping

No. Kriteria Kategori
1. zPF>0.5dan zEF <0 problem focused copin@F)
2. zEF>0.5dan zPF <0 emotion focused copin@&F)

Hasil penghitungan menunjukkan nilai mean dan staddviasi sebagai berikut:

Tabel 12 deskriptif statistik strategicoping santri

Mean SD N
PF 26.25974 3.326143 36
EF 38.7013 5.099187 41

Dari perolehan mean dan standar deviasi tersebutatds,
didapatkan skor z yang digunakan untuk mengkategoristrategi
coping. Setelah proses penghitungan diperoleh jurdém prosentase
pada masing-masing kategori sebagai berikut :

Tabel 13 jumlah dan prosentase strategioping

PF EF Total

f % F % f %

36 46.75% 41 53.259 77 100%

[=)

Dari kedua analisis, yaitu analisis pengujian tatgkeligiusitas dan
strategi coping santri kemudian diperoleh skor #ategori tingkat

religiusitas dan strategi coping masing-masingrsaabagai berikut:



Tabel 14 skor dan kategori tingkat religiuisitas

dan strategicoping santri

subyek| Religi | Kategori Coping Kategori
usitas PF EF z PF ZEF
1 65 | Sedang 22 | 34 -1.28068| -0.92197 EF
2 74 | Tinggi 35 | 45 2.627746| 1.235236 PF
3 58 | Sedang 26 | 39 -0.07809| 0.058578 EF
4 56 | Sedan 23 | 39 -0.9800: | 0.05857: EF
5 68 | Sedan 24 | 38 -0.6793¢| -0.1375: EF
6 71 | Tinggi 3C | 43 1.12450.| 0.84301 PF
7 61 | Sedang 28 | 39 0.523207| 0.058578 PF
8 67 | Sedang 32 | 41 1.725801 0.450797 PF
9 65 | Sedang 27 | 46 0.222558 1.431346 EF
10 60 | Sedang 29 | 44 0.823855| 1.039126 EF
11 66 | Sedang 24 | 39 -0.67939| 0.058578 EF
12 66 | Sedang 28 | 39 0.523207| 0.058578 PF
13 52 | Rendah 22 | 43 -1.28068| 0.843017 EF
14 48 | Sedan 23 | 36 -0.9800: | -0.5297! EF
15 56 | Sedan 27 | 43 0.22255¢| 0.84301 EF
16 62 | Sedan 29 | 39 0.82385!| 0.05857! PF
17 72 | Tinggi 29 | 44 0.823855| 1.039126 EF
18 62 | Sedang 31| 32 1.425152] -1.31419 PF
19 53 | Rendah 29 | 42 0.823855| 0.646907 PF
20 72 | Tinggi 21 | 38 -1.58133| -0.13753 EF
21 53 | Rendah 26 | 39 -0.07809| 0.058578 EF
22 75 | Tinggi 29 | 46 0.823855| 1.431346 EF
23 72 | Tinggi 29 | 41 0.823855| 0.450797 PF
24 76 | Tinggi 26 | 26 -0.0780¢| -2.4908! PF
25 64 | Sedan 24 | 39 -0.6793¢| 0.05857! EF
26 62 | Sedan 29 | 38 0.82385!| -0.1375: PF
27 55 | Rendah 34 | 41 2.327098 0.450797 PF
28 68 | Sedang 28 | 37 0.523207] -0.33364 PF
29 67 | Sedang 29 | 42 0.823855| 0.646907 PF
30 58 | Sedang 27 | 39 0.222558 0.058578 PF
31 59 | Sedang 27 | 36 0.222558 -0.52975 PF
32 57 | Sedang 24 | 35 -0.67939| -0.72586 PF
33 56 | Sedang 26 | 40 -0.07809| 0.254688 EF
34 62 | Sedan 23 | 33 -0.9800: | -1.1180¢ PF
35 65 | Sedan 27 | 36 0.22255{| -0.5297! PF
36 58 | Sedan 26 | 36 -0.0780¢| -0.5297! PF
37 56 | Sedang 27 | 40 0.222558 0.254688 EF
38 60 | Sedang 29 | 49 0.823855| 2.019675 EF
39 60 | Sedang 25 | 42 -0.37874| 0.646907 EF
40 68 | Sedang 30 | 42 1.124504] 0.646907 PF




41 68 | Sedang | 29 | 39 | 0.823855 0.058578 PF
42 69 | Tinggi 28 | 45 | 0.523207] 1.235236 EF
43 63 | Sedang | 25 | 41 | -0.37874| 0.450797| EF
44 66 | Sedang | 27 | 46 | 0.222558 1.431346| EF
45 63 | Sedang | 27 | 36 | 0.222558 -0.52975 PF
46 64 | Sedan 29 | 35 | 0.82385!| -0.7258(| PF
47 70 | Tinggi 26 | 35 | -0.0780¢| -0.7258¢(| PF
48 70 | Tinggi 26 | 35 | -0.0780¢| -0.7258¢(| PF
49 64 | Sedang | 29 | 35 | 0.823855 -0.72586| PF
50 74 | Tinggi 30 | 45 | 1.124504| 1.235236| EF
51 58 | Sedang | 29 | 41 | 0.823855 0.450797 PF
52 63 | Sedang | 24 | 42 | -0.67939| 0.646907 EF
53 59 | Sedang | 25 | 40 | -0.37874| 0.254688 EF
54 64 | Sedang | 27 | 41 | 0.222558 0.450797 EF
55 62 | Sedang | 25 | 37 | -0.37874| -0.33364] EF
56 60 | Sedan 26 | 42 | -0.0780¢| 0.64690°| EF
57 60 | Sedan 28 | 44 | 0.52320°| 1.03912(| EF
58 62 | Sedan 23 | 28 | -0.9800:| -2.0986:| PF
59 60 | Sedang | 26 | 44 | -0.07809| 1.039126| EF
60 64 | Sedang | 28 | 46 | 0.523207 1.431346| EF
61 68 | Sedang | 36 | 54 | 2.928395 3.000223 EF
62 70 | Tinggi 25 | 40 | -0.37874| 0.254688 EF
63 50 | Rendah | 22 | 36 | -1.28068| -0.52975| EF
64 53 | Rendah | 22 | 37 | -1.28068| -0.33364| EF
65 51 | Rendah | 23 | 37 | -0.98004| -0.33364| EF
66 53 | Rendal | 21 | 38 | -1.5813!| -0.1375.| EF
67 67 | Sedan 21 | 31 | -1.5813:| -1.510:| EF
68 58 | Sedan 25 | 31 | -0.3787¢| -1.510:| PF
69 61 | Sedang | 24 | 34 | -0.67939] -0.92197| PF
70 58 | Sedang | 26 | 34 | -0.07809| -0.92197| PF
71 57 | Sedang | 24 | 29 | -0.67939| -1.90252] PF
72 54 | Rendah | 24 | 30 | -0.67939| -1.70641] PF
73 54 | Rendah | 25 | 28 | -0.37874| -2.09863] PF
74 58 | Sedang | 19 | 41 | -2.18263| 0.450797 EF
75 57 | Sedang | 20 | 32 | -1.88198| -1.31419 EF
76 66 | Sedan 21 | 38 | -1.5813:| -0.1375!| EF
77 62 | Sedan 23 | 33 | -0.9800:| -1.1180¢{| PF

3. Analisis pengujian hipotesis
Terkait dengan pembagian strategoping menjadi problem-
focused copingdan emotion-focused copingnaka pengujian hipotesis

hubungan antara tingkat religiusitas dengan stratgging dilakukan dua



kali, yang pertama yaitu hubungan antara tingkdgiusitas dengan
problem-focused copindan yang kedua adalah hubungan antara ingkat
religiusitas dengaremotion-focused copingDengan bantuan program
SPSS @tatistical Program for Social Sciencel5.0 for windows,
pengujian hipotesis dengan menggunakan teknik &sirekoduct moment
diperoleh hasil sebagai berikut :
a. Hubungan antara tingkat religiusitas dengasblem-focused coping
Berdasarkan analisis dengan menggunakan teknikalsbygroduct
moment untuk menguji adanya hubungan antara tingiagiusitas
denganproblem-focused copinglengan bantuan teknik komputasi
menggunakan SPSS 15.0 diperoleh hasil sebagauberik
Tabel 15

Hubungan antara tingkat religiusitas denganproblem-focused coping

Correlations

religiusitas | PFcoping
religiusitas  Pearson Correlation 1 372%
Sig. (2-tailed) .001
N 77 77
PFcoping Pearson Correlation 372 1
Sig. (2-tailed) .001
N 77 77

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari tabel tersebut diperoleh hasil bahwa terdépéiungan yang
signifikasn antara tingkat religiusitas dengamblem-focused coping
dengankoefisien korelasi sebesar 0.372, artinya tingldigiusitas

memiliki pengaruh sebesar 37.2% terhagapblem-focused coping.



Nilai korelasi sebesar 0.372 menurut Young (dalainehdradi, 2005:
78) menunjukkan derajat hubungan yang rendah.
b. Hubungan antara tingkat religiusitas dengarotion-focused coping

Berdasarkan analisis dengan menggunakan teknikalsbygroduct
moment untuk menguji adanya hubungan antara tingiaiusitas
denganemotion -focused copinglengan bantuan teknik komputasi
menggunakan SPSS 15.0 diperoleh hasil sebagauberik

Tabel 16

Hubungan antara tingkat religiusitas denganemotion-focused coping

Correlations

religiusitas | EFcoping

religiusitas  Pearson Correlation 1 .207

Sig. (2-tailed) .071

N 77 77

EFcoping Pearson Correlation .207 1
Sig. (2-tailed) .071

N 77 77

Dari tabel tersebut diperoleh hasil bahwa tidakapat hubungan
yang signifikan antara tingkat religiusitas dengamotionfocused coping.
Hal tersebut terlihat dari p & yakni 0.07 > 0.05.

C. Pembahasan
1. Deskripsi Tingkat Religiusitas Santri

Religiusitas seseorang dipengaruhi oleh bebarak@orfadalam
konteks kehidupan di pondok pesantren sesungguHaigor-faktor
tersebut terlihat dalam kehidupan keseharian ddpkmpesantren tersebut.

Sebagaimana dikatakan Thouless (2000:34) mengesiaerdpa faktor



yang mempengaruhi religiusitas, maka religiusitastrs dipengaruhi oleh

beberapa faktor antara lain:

e.

Pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbakmnae sosial
(faktor sosial). Faktor ini tergambarkan denganagelmelalui
kegiatan pengajaran yang ada di pesantren dimangajsgan
tersebut selalu mengedepankan pendidikan keislayaaig akan

membawa pengaruh terhadap religiusitas santri.

Berbagai pengalaman yang membantu sikap keagankastor
pengalaman keagamaan dapat diperoleh melalui legiagiatan
yang diadakan pesantren, misalnya sholat fardlujaipeah,

pembacaan shalawat serta peringatan hari-hari besar.

Faktor-faktor yang seluruhnya atau sebagian tinolawl kebutuhan-
kebutuhan yang tidak terpenuhi, terutama kebutednruhan
terhadap keamanan, cinta kasih, harga diri dannaaicakematian.
Terkadang tidak semua kebutuhan dapat sekaligusertehi,
misalnya kondisi santri yang jauh dari keluargaasel menuntut
ilmu membuat santri tersebut semakin mendekatkanydi pada
Allah, sehingga justru dari kebutuhan-kebuthan yiishak terpenuhi

maka santri menjadi bertambah kedekatannya denraam Fencipta.

Berbagai proses pemikiran verbal (faktor inteleRtu&aktor ini
didukung oleh keberadaan santri-santri senior yadgpat

dimanfaatkan melalui medgharingantar santri.



Melihat adanya faktor-faktor yang sangat mendukraimiusitas
santri dalam kehidupan kesehariannya di pondoknpe=sa maka sudah
semestinya tingkat religiusitas santri kebanyakanadla pada kategori
sedang sampai tinggi. Hal tersebut mengingat babe@ara kualitas
pondok pesantren memiliki banyak porsi dalam meiaeah faktor-faktor
pendukung religiusitas.

Berdasarkan hasil analisa tingkat religiusitasedfeh data bahwa
tingkat religiusitas santri terbagi menjadi tigangan masing-masing
tingkat memiliki jumlah prosentase yang berbedanti®gang memiliki
tingkat religiusitas pada kategori tinggi sejumlab.58%, sedangkan
kategori sedang memiliki porsi terbesar yakni sgbkn71,43%, lalu
sisanya pada kategori rendah sebanyak 12.99%.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas samrmasuk
kategori sedang, sedangkan kategori tinggi dan atendnemiliki
prosentase yang hampir sama.

Deskripsi Strategi Coping Santri

Secara singkatopingdapat dikatakan sebagai cara individu untuk
mengatasi tekanan masalah. Kecenderungan indiveland perilaku
copingiya berbeda-beda, sebagian cenderpngblem-focused coping
(berfokus pada masalah) dan sebagian yang lain lheemotion-focused
coping (berfokus pada emosi). Beberapa indikator perilajang
disesuaikan dengan indikatazoping menurut Aldwin & Revenson

(Afandi: 2004) dipergunakan dalam penyusunan sk@béng ini.



Permasalahan yang dihadapi santri tidak terbatasla pa
permasalahan di pondok pesantren saja, melainkgadasenasalah yang
mungkin muncul dalam kehidupan santri sebagai iddiyang memiliki
banyak aspek dan dimensi serta melibatkan latasklain latar pesantren,
semisal kampus atau pekerjaan. Melalui pertimbangkan variasi
kecenderungan-kecenderungan santri dalam menghadsgiuah
permasalan yang menekan, maka didapatkanlah keloregotri yang
termasuk ke dalam kelompgkoblem-focused copingnaupun kelompok
lain santri dalam kelompod&motion-focused coping.

Setelah dilakukan analisis pengujian strategi appisantri
diketahui bahwa terdapat 53.25% santri yang terknake dalam
kelompok yang menggunakamotion-focused copindalam menghadapi
tekanan permasalahan yang dihadapingehingga sisanya sejumlah
46.75% diketahui cenderung menggunagesblem-focused coping.

Lebih dari separuh santri menggunakan emotion-fedtuping,
artinya ketika menghadapi tekanan permasalahangkaecenderung
berfokus pada emosi yang mereka rasakan. Dalaminhamisalnya
menyalahkan diri atas permasalahan yang terjadi d@u dengan
mengalinkan perhatian pada hal lain diluar pernadusal tersebut agar
dirinya merasa terhibur dan mendapatkan perasaanlghih baik.

Sebaliknya, kurang dari separuh santri cenderuagggunakan
problem-focused copin@rtinya ketika menghadapi tekanan permasalahan

mereka cenderung berfokus pada masalah yang selilzaxdppi. Hal ini



ditandai dengan kehati-hatian dalam mengambil kegaut penyelesaian
masalah dan atau perencanaan akan sebuah strabegakan dijalankan
dalam memcahkan masalah tersebut atau juga denghipatkan orang
lain yang pada dasarnya juga terlibat akan muneulpgrmasalahan
tersebut.

. Deskripsi Hubungan Antara Tingkat Religiusitas Den@gn Strategi
Coping Santri

Religiusitas merupakan salah satu faktor yang nadengumber
coping menurut Pergament (1997:101) di samping ofdfaktor lain
sebagai berikut :

f. materi (seperti makanan, uang);

g. fisik (seperti vitalitas dan kesehatan);

h. psikologis (seperti kemampuanoblemsolving);

i. sosial (seperti kemampuan interpersonal, dukungstens sosial);
dan

j. spiritual (seperti perasaan kedekatan dengan Tuhan)

Salah satu dari sisi spiritual seseorang terlihatelahai
religiusitasnya. Sementara itu, menurut Glock &risS{@&obertson, 1988;
Ancok dan Suroso, 2004:77) religiusitas tercermialach berbagai
dimensi, yakni dimensi keyakinan(ideological), praktik agama
(ritualistic), pengalaman  experientia), pengetahuan agama
(intellelectual)dan konskuensicbnsequential)Dimensi-dimensi tersebut

menggambarkan bahwa religiusitas melibatkan sesiegp kehidupan



manusia hingga konskuensi keseharian hidupnya. Kdednanya, ketika
menghadapi permasalahan pun agama memiliki pengiamketerlibatan.
Dalam redaksi yang berbeda, Islam telah membetikatunan agar
manusia menghadapi masalah dengan cara yang bBrartaranya
disebutkan dalam Al-Quran, bahwa dalam menghadapi@lgai tantangan
kehidupan manusia hendaknya bersabar, yakni sedamgan Al-

Bagarah:177
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Artinya:

“kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu kb @inaur dan ke barat,
tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yamgitman kepada Allah, hari
akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab dan nabi-naflin memberikan harta
yang dicintainya lepada kerabat, anak yatim, omnagg miskin, orang-

orang yang dalam perjalanan (musafir), pemintaanirdan untuk

memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan dhalamhenunaikan
zakat, orang-orang yang menepati janji apabilaabgrjdan orang-orang
yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan, dan pada peperangan.
Mereka itulah orang-orang yang benar, dan mere#ahitorang-orang yang
bertakwa.”(Depag RI, 2005)



Sebagaimana telah diungkap oleh Al-Raghib Al-Asfah@alam
Shihab 2007:169), bahwa sabar yang diungkap dal&@Qui&an bukan
berarti diam tidak melakukan apa-apa tapi justngd@k dan menghadapi
permasalahan dengan memantapkan hati serta imad&éplah sehingga
bisa mencapai apa yang diinginkan. Dalam kontaksing, hal tersebut
berarti bahwa dalam menghadapi tekanan permasatabka hendaknya
permasalahan tersebut dihadapi hingga benar-behesas Menghadapi
permasalahan ini dalam indikatoroblem-focused copindisebut dengan
"instrumental actioh

Analisis pengujian hubungan antara tingkat religiss dengan
copingdilakukan dua kali, yakni yang pertama pengujiahungan antara
tingkat religiusitas denggproblem-focused copin@iperoleh hasil bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara tingkdigiusitas dengan
problem-focused copingKoefisien korelasi yang positif menandakan
adanya hubungan yang searah antara tingkat retagudengarproblem-
focused copingartinya semakin tinggi religiusitas seseorang mateang
tersebut semakin cenderung pgdablem-focused copindNilai koefisien
korelasi sebesar 0.372 memiliki arti bahwa hubungasebut merupakan
hubungan yang lemah.

Terbuktinya hubungan antara tingkat religiusitasigae problem-
focused copingmenunjukkan bahwa pada sebagian santri pondok

pesantren Nurul Huda telah mampu menginternaliaasikilai-nila



agamanya hingga pada cara mereka mengatasi tekasatiah yaitu pada
kecenderungaoopingmereka.

Santri dididik untuk menerapkan nilai-nilai agan@dagn diri mereka
melalui berbagai media pembelajaran dalam pesantigiereka
dipersiapkan untuk menjadi seorang mukmin sejathingga bisa
memperoleh kebahagiaan sejati di dunia dan di akHdisebutkan dalam
Al-Qur'an bahwa selain manusia yang beriman akadahunenjadi putus
asa untuk menggapai keinginan ketika mereka dilaaapada kesulitan.

Hal ini sesuai dengan QS Hud: 9-11 sebagai berikut
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artinya:

“dan, jika kami rasakan kepada manusia suatu ralinilanat) dari Kami,
kemudian rahmat itu Kami cabut daripadanya, pdstlia menjadi putus asa
lagi tidak berterima kasih. Dan jika kami rasakap&danya kebahagiaan
sesudah bencana yang menimpanya, niscaya dia ekieatd “telah hilang
bencana-bencana itu daripadaku”, sesungguhnya atigas gembira lagi
bangga. Kecuali orang-orang yang sabar (terhadapcaba) dan
mengerjakan amal-amal shalih; mereka itu berolelpuaxan dan pahala
yang besar "(Depag RI, 2005)

Mengenai ayat ini, seorang ulama tafsir kenamadafidz lbnu

Katsir (dalam Al-Qarni, 2007: 166) mengungkapkarhvi@ manusia



memiliki sifat-sifat tercela dalam dirinya, kecuarang-orang beriman
yang telah diberi rahmat oleh Allah. Manusia menmdus asa dan patah
semangat untuk mencapai kebaikan ketika dia men#epalitan. Saat itu
juga orang tersebut mengingkari kebaikan-kebaikaangy pernah
didapatkannya sebelumya serta tidak mengharapkemkeluar.

Ungkapan tersebut memberikan pengetahuan bahwka lsetseorang
beriman dan mendapat rahmat dari Allah, maka dianaknampu
menghadapi kesulitan dan tetap bersabar, sedarkgkiésa manusia yang
tidak beriman (atau sedang tidak beriman) akan asdemudah berputus
asa ketika mendapatkan kesulitan.

Diceritakan lebih lanjut oleh Al-Qarni (2007: 208phwa Umar
mengatakan , "Ketika pagi tiba, saya tidak punyaedgaapapun, kecuali
saya akan menikmati semua gadha’ llahi”. Maksud kidimat tersebut
adalah bahwa seorang mukmin sejati telah siap dekgayataan apapun
yang akan dihadapinya sehingga kemudian apapun érmagdapinya
mukmin tersebut akan sanggup melalui dan meny&kesaya. Sesulit
apapun permasalahan itu, maka ketegaran dan kasab@njadi kunci
yang tidak dimiliki oleh manusia lain yang tidan mikki iman kepada
Allah.

Melalui ayat-ayatNya pula Allah memberi tuntunan hwa
kesibukan pada hal-hal yang sepele dengan bet&@uitdalam kesedihan

adalah hal yang sia-sia. Disebutkan dalam QS Alaim168
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Artinya:

"orang-orang yang berkata kepada saudara-saudadaryanereka
tidak turut pergi berperang: "sekiranya merekamangikita, tentulah
mereka tidak terbunuh”. Katakanlah: "tolaklah kéara itu darimu, jika
kamu orang-orang yang benar.”

Ayat tersebut memberika pemahaman bahwa terkadengang ada
kenyatan yang tidak bisa dirubah, akan tetapi bukamk ditangisi dan

diratapi melainkan untuk diambil pelajaran sehingganusia bisa lebih

mencintai Allah. Selanjutnya diterangkan pula da@8 Al-Insyigaq:6
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Artinya:

"sesungguhnya kamu telah bekerja sungguh-sunggutujm&abb-
mu, maka kamu pasti akan menemuinya”

Sedangkan pada analisis pengujian hubungan antagkat
religiusitas dengaemotion-focused copingnemberikan hasil p sebesar
0.071, nilai p tersebut lebih besar daryaitu 0.05 sehingga diperoleh
kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan yangféigniantara tingkat
religiusitas dengaemotion-focused coping.erkait dengan hasil temuan

yang didapatkan di lapangan bahwa lebih dari sépaantri cenderung



menggunakan emotion-focused copingdalam menghadapi tekanan
permasalahan yang dirasakannya, hal tersebut bb&garti religiusitas
santri berada pada tingkat yang rendah sebagairhabangan searah
religiusitas denganproblem-focused copingkarena hasil pengujian
berikutnya justru mendapatkan temuan bahwa tingiaiusitas dengan
emotion-focused copirtgdak memiliki hubungan yang signifikan.

Tidak adanya hubungan yang signifikan antara tihgkhgiusitas
denganemotion-focused copinigi menandakan adanya faktor lain yang
berperan dalam kecenderungan lebih dari sebagianri sRondok
Pesantren Nurul Huda menggunakamotion-focused copingebagai
strategicoping para santri tersebut. Faktor lain inilah yang barddluar
kemampuan peneliti untuk digali lebih lanjut. Sediagana telah
diungkapkan oleh Pergament (1997:101) bahwa sdéditor spiritual,
terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi pkamlistrategicoping
seseorang yakni faktor materi, fisik, psikologis dasial.

Sebagian waktu santri memang dihabiskan untuk teagidi dalam
pondok pesantren. Namun begitu, perlu dicermatia pohhwa santri
mnghabiskan sebagian waktunya yang lain denganateegkegiatan
diluar pondok, sehingga hal tersebut memungkinkadenyga faktor lain

dalam pemilihan strategbpingpara santri tersebut.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Beberapa poin yang dapat dijadikan kesimpulan dapemelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Tingkat religiusitas santri berikut prosentasergrddgi menjadi tiga,
yaitu tingkat tinggi sebesar 15.58%, sedang seb@$at3% dan

rendah sebesar 12.99%.

2. Strategicoping santri terbagi menjadi dua yakni sebesar 46.75%
santri termasuk kategori problem-focused coping d&B8125%

termasuk kategoemotion-focused coping.

3. Analisis hubungan antara tingkat religiusitas deng@ategi coping
dilakukan dua kali, dari analisis pertama diketabahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat religiusid@ngamproblem-
focused copingdengan s = 0.372 dan p = 0.001, dari analisis
berikutnya diketahui bahwa tidak terdapat hubungarg signifikan
antara tingkat religiusitas dengamotion-focused copindengan x

=0.207 dan p = 0.071.

B. Saran
1. Bagi penelitian lain untuk mempertimbangkan beberkglemahan
dalam penelitian ini agar dijadikan perhatian, yakeberapa

kelemahan antara lain dalam keterbatasan kemanuauresiiti dalam



menyampaikan serta keterbatasan kemampuan dalaroiptad@n

instrument yang memiliki validitas dan reliabilitgang lebih handal.

Bagi penelitian lain yang mengkaji variabel terigahg sama untuk
mempertimbangkan faktor lain sebagai variabel bghag mungkin
berpengaruh terhadap pemilihan strategiping. Sebagaimana
diungkapkan Pergament, terdapat faktor-faktor isetaligiusitas
yang mempengaruhi pemilihan strategping yaitu faktor materi,

fisik, psikologis, dan sosial.

Bagi pengasuh pondok disarankan agar memberikarbgleatan

mengenai pemilihan strategopingyang efektif.
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